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ABSTRAK

Khasanah, Khuriyatun. 20155trategi Bioedutanment Menggunakan Model
Course Review HorayCRH) Berbantuan Media Puzzle Pada Materi Sistem
Ekskresi Manusia SMASkripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Dr. Ari Yuniastuti, M. Kes Pembimbing 2Dr. Dra.
Aditya Marianti M. Si

Hasi penelitian sebelumnyaantara lain menurut Suryorimt al. (2013)
menunjukkan bahwaguru masih kurang melakukan inovasi dalam pembelajaran
biologi disekolah sehingga membuat siswa cenderung pdaifi cepat bosan
termasuk pad@embelajaran matesistem ekskresiPerlu strategi pembelajaran
yang membuat siswa aktifsalah satu alternatifnya adalah dengan menerapkan
strategi bioedutainmentSalah satu model pembelajardalam bioedutainment
adalah nodel pembelajararCourse ReviewHoray (CRH). Agar lebih efektif
model Course Review Horay(CRH) menggunakan medigpuzzle Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi
bioedutainmenimenggunakan modeTourse Review HorayCRH) berbantuan
mediapuzzlepada materi sistem ekskresi manusia.

Penelitian ini dilaksanakan dielas XI Semester Genap Tahunaran
2014/2015di SMA Negeri 1 Sumpiukdengan rancangapre experimental desig
dengan desairone shot case studyPopulasiterdapat lima kelas XIPA,
kemudianl diambil tiga kelas untuk sampel yaituIRA-1, XI-IPA3 dan X}

IPA4. Pengambilan sampepenelitian ini menggunakan teknipurposive
sampling Siswa diberi perlakuan dengan menerapkan strategi bioedutainment
menggunakamodelCourse Review HorafCRH) berbantuan medipuzzlepada
materi sistem ekskresi manusia yangldiamnya terdapat kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan antara lain senam fantasi, pemutaran prdé&tkum uji

urin, pengerjaan LKS CRH dan penyusurazzle Efektifitas penerapan strategi

ini diukur dari aktivitassiswa mencapai 85%an hasil belajar siswamencapai

75% Data aktivitas diperoleh melalui lembar observasi dan data hasil belajar
diperolehmelalui nilai LKS, nilai evaluasi dan nilai tugas (laporan praktikum dan
makalah).

Hasil penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar sisvWRatarata
tingkat keaktivan siswa mencapai 94&&tuntasan hasil belajar siswa mencapai
92%. Penerapan stiegi bioedutainmentmenggunakan modeCourse Review
Horay (CRH) berbantuan medipuzzleefektif diterapkan dalam pembelajaran,
karena aktivitas dan hasil belajar siswa telah melampaui indikator yang telah
ditentukan, sehingga dapat diterapkan dalam pefabata Guru dan siswa
memberikan tanggapan yang btekhadap proses pembelajaran tersebut.

Penerapan strategbioedutainmentmenggunakan modeCourse Review
Horay (CRH) berbantuan media puzzle efetif diterapkan dalam pembelajaran
sistem ekskresi manusia

Kata kunci: Stratedbioedutanmert, modelCourse Review Hora§CRH), puzzle
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut
seorang guru untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan kegiatan belajar yang
mampu menciptakan pembelajaran berpusat pada sisvases pembelajaran
yang berpusat pada siswa, yaitu siswanperoleh kesempatadan fasilitas untuk
membangun sendiri pengetahuannya sehingga mereka akan memperoleh
pemahaman yang mendalam dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas
diri siswa(Permatasaet al.2014).

Peran guru dalam pembelajarderpusat pada siswa adh sebagai
fasilitator, giru memfasilitasproses pembelajaran di kelasurG melaksanakan
kegiatan proses pembelajaran dengan cara seperti: memindahkan pengetahuan
dari guru ke siswa, mengisi otaiswadengan pengetahuan, atau naemsiswa
dalam kompetisi antar individiBuryoriniet al. 2013).Namun pada kenyataaya
pembelajaranmasihberpusat pada guBwru mengajar dengan ceramah dan
siswa duduk diamendengarkan penjelasan guru tanpa ada aktivitas dalam proses
pembelajaran tsebut.

Suryoriniet al. (2013), Darmawatet al. (2011) dan Hayanaét al. (2013
menyatakan bahwa pembelajaran biologi di sekolah masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Hal tersebut menjadi kendala dalam mengikuti
pembelajaran biologiSelanjutnya cara penyampaian yang kurang bervariasi
membuat siswa cepat bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran. Kendala
tersebut mempengaruhi hasil belajar dan aktivitas belajar siswa menjadi rendah.

Berdasarkan hasdbservasi di SMA N 1 Binangun, SMN 1 Adipala dan
SMA N 1 Sumpiuh melalui pengamatan, wawancara dengan guru mata pelajaran
biologi dan pengisian lembar angket siswa diketahui bahwa interaksi

pembelajaran antara siswa dan guru masih reétdah.



Hasil wawancara dengan guru dan angket siswa diperoleh informasi bahwa
guru belum banyak melakukan inovasi dalam pembelajaran (68% hasil angket
dari 62 siswa), karena kurangnya pemanfaatan sdeanprasarana yang tersedia
(70% hasil angket dari 62 siswa). Selama ini pembelajaran hanya berlangsung di
dalam kelas dan menggunakan metode ceramah. Akibatnya siswa kurang
merespon pembelajaran yang disampaikarenapembelajaran dianggap kurang
menark bagi siswa. Hal ini berdampak pada aktivitas yang kurang dan hasil
belajar rendahHasil observasi dalam kelas didapati hanya beberapa siswa yang
bertanya, sedangkan untuk ketuntasan nilai rapor siswa yang mencapai KKM di
SMA N 1 Sumpiuh hanya 55% (tarhpir nilai rapor biologi SMA N 1 Sumpiuh),
sedangkan pada SMA N 1 Adipala didapati informasi dari guru yang menyatakan
ketuntasan 55%.

Materi sistem ekskresipada manusia adalah salah satu materi yang terdapat
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan &H)yaitu babVIl. Materi sistem
ekskresi pada manusia merupakan materi yang menarik karena dengan
mempelajarinyasiswaakan lebih mengenal sistem ekskresi yang mereka miliki.
Namun materi tersebut menjadi suilila disampaikan monoton dan menyebabkan
siswa terlalu banyak hafalan. Materi sistem ekskresi ini danpampelajari
mengenai pengeluaran zat buangan atau zat sisa hasil metabolisme yang
berlangsung dalam tubuh organisme (makhluk hidup) yang dapat disampaikan
secara menyenangkamerdasarkan pefligan Awal & Masparingga (2013) dan
Ami et al. (2012)menyatakan bahwa materi sistem ekskresi merupakan materi
yang menarik untuk dipahami, namun pembelajaran yang kurang menarik dan
kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada membuatssisiaa pa
menganggap materi sistem ekskresi sulit untuk dipahami. Hal tersebut membuat
hasil belajar siswa materi sistem ekskresi pada manusia rendah.

Berdasarkanuraian ditas perlu dikembangkadmondisi pembelajaran yang
mengasyikan, menghibur dan menyeglan secara konsistegang dapat
memberikan pengalaman secara nyatardaningkatkan keaktifan sisw@trategi
pembelajaran yang berlangsung menghibur, menyenangkan, dan menggairahkan
akan membangkitkan minat siswa, dan membuat mereka bersemangat untuk

terlibat penuh selama pesbelajar mengajar berlangsung.



Salah satu strategi pembelajaran ydagatdigunakan dalam menciptakan
pembelajaran yang menghibur dan menyenangkan sehingga pembelajaran
berpusat pada siswa adalah strategioedutainment Pada gategi
bioedutainmenni terkandung unsur pembelajaran ilmu, proses keilmuan,
keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan, dan sportifitas. Semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran yang
menghibur dan menyenangkan (Maxii 2006).

Strategi bioedutaimentini merupakan strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan dimana saja dengan menggunakan model maupun metode
pembelajaran yang bermacanacam. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan yaitumodd Course ReviewHoray (CRH). Model Course Review
Horay (CRH) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatifogaaijat
menyenangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara
positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang
dipelajari secara mudatlDarmawati et al. (2011) menyatakan bahwa odtel
pembelajaran CRH ini juga merupakan model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan
lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih terReikerapan odel
pembelajarn CRH ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa
tersebut di waj i bkan men eyeliyamkdisokaikHalt a A hor
tersebut akan membuat siswa semakin aktif.

Terdapat dua aspek dalam metodologi mengajar yang palingrjoé yakni
metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Media
pengajaran merupakan seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta,
konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yangbersumber dari
kurikulum dan dapat menjang tercapainya tuan pengajaran (Sujana & Rivai
2010).

Indriana (201)] menyatakan Puzzladalah sebuah permainan untuk
menyatukan pecahan keping untuk membentuk sebuah gambar atau tulisan yang
telah ditentukan. IstilaPuzzléni oleh masyarakat Indonesidikenal sebagai

permainan bongkar pasang. Media ini biasa diterapkan untuk mengasah



kemampuan berbicara pada siswa SMA karena di dalamnya terdapat gantar
nantinyapara siswa harus menceritakan gambar tersebut secara lisan. Dengan
mediapuzzlesiswamampu meningkatkan kemampuan kit dan psikomotorik
siswa.

Strategi bioedutanmenmenggunakan  modelCourse Review Horay
(CRH)yang menyenangkan dan menggembirakan apabila dipadukan dengan
mediapuzzleakan lebih menyenangkan. Karena meaaliazlemerupakan media
yang menarik dan menyenangkan akan lebih memotivasi ssslwengga tercapai
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yagfgktif akan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkanmasalahasalah di atas, salah satu upay&ukimmelibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sekaligus agar siswa mampu
memahami materi sistem ekskresmanusia adalah melalui strategi
bioedutanmentnenggunakan modeCourse Review HorayCRH)berbantuan
media puzzle Siswa diharapkan mampu menemukan konsep pelajaran melalui
penerapan stratediioedutanmentnenggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Course Review HorafCRH) berbantuan medipuzzledikemas dalam bentuk
pembelajaran yang menyenang#an menarik,sehngga tercipta lingkungan
pembelajaran bebas stres serta siswa mamgningkatkan aktivitas dan hasil
belajarnya pada materi sistem ekskresi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut makaumuskan permasalaha
penelitian ini yaitu apakaltrategibioedutainmemhenggunakammodel Course
Review Horay(CRH) berbantuan mediguzzleefektif diterapkan padanateri
sistem ekskresnanusia
C. Penegasan lstilah

Untuk menghindarperbedaarpengertian dalam penelitian ini, maka perlu
diberikan penjelasan tentang istHestilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Istilah-istilah tersebut antara lain :



1. Strategi Bioedutanment Menggunakan Model Course Review Horay
(CRH)

Pada penelitian ini penerapastrategi bioedutanment yaitu dengan

menggunakan modé&ourse Review HorafCRH)berbantuan medipuzzle dan

permainan eduMif. Model pembelajararCourse Review Horgd¢RH) yang

dipakai menurut Suprijono (2010) dengandifikasi.

Penerapan stratediioedutanment menggunakan moddReview Horay(CRH)

dapat dikatakaefektif diterapkan apabila :

a. 85% siswaaktif dalam pembelajaran.

b. 75% siswa mencapai KKND 7 6 (kriteria ketuntasan

Sistem ekskresi pada manusia di SMALNSumpiuh)

2. Media Puzzle

Syukron (2011) dan Wahyuni (2010) Mediazzleada beberapa macam
antara lainspelling puzzle jigsaw puzzle the thingpuzzle the letter, crossword
puzzledan picturepuzzle Media puzzleggang digunakan pada penelitian ini yaitu
media puzzle bergambar dengaientuk dua dimensi daorossword puzzle
MediaPuzzlePicturemerupakan media visual berupa gambar utuh yang dipotong
menjad beberapa bagian yang nantinya akan disatukan kembali menjadi gambar
utuh oleh siswa, sedangka@rosswords puzzle yakni puzzlgang berupa
pertanyaarpertanyaan yang harus dijawab dengan cara meédkasuawaban
tersebut ke dalam kotédotak yang tersedidaik seara horisontal maupun
vertikal.

3. Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia

Materi sistem ekskresi pada manusia merupakan salah sétwi yang
terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mempelajari
mengenai pengeluaran zat sisatabolisme.

Materi sistem ekskresimanusia ini merupakan materi yang diajarkan di
kelas XI SMA Negeri Sumphupada semester genap. Standamigetensi untuk
materi ini adalah menjelaskan struktur dan fungsi organ manusicheiaan
tertentu, kelainan penkd yang mungkin terjadi, serta implikasinya pada

salingtemas.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalaluntuk mengetahui efektivitas penerapan
strategbioedutanimeninenggunakan modelCourse Review Horay(CRH)
berbantuan medipuzzlepada materi sistem ekskresi manusia terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan
untuk pengembarsgn dalam dunia pendidikan khgsiya memperkayanacam
macam model dan pengembangannya yang efektif bagi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
(1) Bagi guru
a. Menambah wawasan dan pengalaman baru menggatggibioedutanment
menggunakan modelCourse Review Horay(CRH)berbantuan media
puzzleintuk meningkatkarkeaktifan dan pemahaman sisteahadap materi
yang diajarkan
b. Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi belajar
biologi yang efektif dan inovatif
(2) Bagi siswa
a. Meningkatkan aktivitasiswadalam pembelajaran
b. Memberikan kesempatan kepadiswa untuk menunjukan kemampuan
masingmasing
c. Memberikansiswauntuk berlath berkomunikasi antar siswa
(3) Bagi Sekolah
Penelitian dapat memberikan informasi mengenai maoacamstrategi
dan model pembelajaran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas belajar biologi di sekolah.
(4) Bagi Peneliti
Penelitian dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan penerapan
strategi bioedutanment menggunakan model Course Review Horay
(CRH)berbantuan medipuzzleuntuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa kelas XI SMA Negefi Sumpiuh pada materi sistem ekskmsinusia



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Proses belajar mengajar dan hasibelajar

Proses belajar mengajadalah merupakan suatu kegiatarelalsanakan
kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapempengaruhi para siswa
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sudjana dan Rivai 2010).

Pembelajaran biologi merupakapembelajaran yang lebih banyak
membutuhkan pengalaman belajar dibandingkan dengan hanya hafalan. Belajar
dan pengalaman merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, bahkan melalui
pengalaman siswa dapat belajar dengan lebih memahami materi. Pengalaman
bdajar seperti pengalaman langsung dengan menggunakan alat bantu media akan
membantu siswa dalam memahami materi.

Ri fadi & Amenyatakahhadll b@&ajar merupakan perubahan
perilaku yang diperolelsiswa setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan
aspekaspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada agaliyeelajari oleh
siswa Perubahan perilaku yartwarus dicapai oleh siswsetelah melaksanakan
kegiatan belajar dirumuskan dalanjuansiswaPenilaian hasil belajar merupakan
aspek yang sangaenting karena hal tersebut dagggunakan sebagai petunjuk
sejauh mana siswa menguasai suatu konsep. Hasil ledgar diketahumelalui
evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang
dipelajari.

Selanjutnya Bloom mengkatexgkan hasilbelajar dalam tiga ranah (Anni
2009), yaitu :

1) Ranah kgnitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yaitu : pengetahuan dan ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian.

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, ranah ini merupakan hasil belajar yang
paling sukar diukur. Terdiri dari lima aspek yaitu : penerimaan, penanggapan,

penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup.



3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil j&rel&eterampilan dan
kemampuan bertindak dalam penjaloagsa ranah ini sangat sukar karena
seringkali tumpang tindih dengan ranabgkitif dan afektif . Ranah ini
meliputi enam aspek yaitu : persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakakompleks, penyesuaian, kreativitas.

Hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia berupa nilai yang
diperoleh siswa dari hasil evaluasi, sehingga hasil belajar tereeimatsuk dalam
kategori ranah kgnitif.

2. Strategi Bioedutanment Menggunakan Model Course Review Horay
(CRH)
Biologi adalah salah satmata pelajaran yang memberikmwa untuk

berfikir kritis. Karena itu, jikadiajarkan melalui kegiatan pembelajarsiswa,

maka biologi tidak merupakan suatu pembelajaran yang mengaéal Agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai maka diperlukan strategi pembelajaran yang
cocok untuk materi serta kondisi siswa dan tuntutan akademis, akan sangat
membantu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang efektifemaggkan

dan edukatif (Rolvati 2012). Strategi pembeklan merupakan hal yang sangat
penting dalam pembelajaran. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, tanpa beban,
dan aktif melibatkan siswa adalamenggunkan strateggembelajaran yang
menyenangkan.

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan guates pembelajaran
bagaimanalidalamnya terdapat suatu pola hubungan yang kuat antara guru dan
siswa, tanpa perasaan terpaksa atau tertekan, sehinga perlu aicipteisana
demokratis dan tidak ada beban baik guru maupun siswa daklakukan
pembelajaran. @mbelagran yang menyengkan siswa dituntut untuk lebih aktif
dan guru hanya sebagai fasilitatorPenerapan pembelajaran yang
menyenangkatilaksanakan dalam empat tahap yaitu mengalami, interaksi,
komunikasi, dan refleksi (Permatasaet al 2014). Pembelajaran yang
menyenangkan adalah semacam proses belajar atau pengalaman yang bisa
membuat siswa merasa semgy dalam proses belajar. Semuawsberhak

mendapat pengalaman di sekolah yang menumbuhkan rasa kesejalstarasan,



siswaharus meaih sukses, dan bahwa semua si®asus memiliki kesempatan
untuk nasib baik semuany&iggh2014).

Pembelajaran yang menyenangkaerupakan faktor pentingagpg terkait
dengan peningkatan hasil belajar, karena itu termasuk hiburan sebagai bagian
yang mendukung pendidikan untuk mengurangi "kebosanan damgkatkan
antusiasme dan keterlibatasisva dalam pembelajaran (Alotaibi2014).
Pembelajaran yang menyen&ag ini bisa ditinjau dari kegiatan siswa maupun
dari guru. Ditinjau dari siswa adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa
nyaman dan tenang hatinya karena tidak ada ketakutan dalam mengaktualisasi
kemampuannya. Menyenangkan juga bermakna dapat membueat Berani
bertanya, tidak takut salah dalam mengemukakan pendapat atau melakukan
percobaan. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan ditinjau dari
kegiatan guru adalah pembelajaran yang menuntut guru agar dapat membuat
suasana belajar yang memgmgkan dalam arti siswa tidak taksalah
bereksperimen, siswa tidak khawatir disvakan kemampuannya (Suryorgti
al.2013)

Strategibioedutainmentmerupakan strategi pembelajaran yang tepat karena
memiliki karakter tersebuBioedutanmenmerupakan strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam proses belajar. Istilabedutairment merupakan
perpaduan dari tiga kata yaitniology, education dan entertainment Secara
keseluruhan pengertian strategioedutainmentadalah strategi pembedagn
biologi dimana pembelajaran biologi dilakukan dengan nmearygkan dan
menghibur (Marianti2006). Pada stratediioedutainmenini terkandung unsur
pembelajaran ilmu, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan
dan sportifitas. Semuanyakdimas dalam bentuk pembelajaran yang menghibur
dan menyenangkan. Sehingga mendorong siswa untuk ikut aktif dalam
pembelajaran. Siswa yang aktif membuat materi yang diberikan akan terserap
sempurnadan hasil belajar akan meningkétarena permainan edukaafialah
suatu kegiatan yang sangat menyenangkan dan dapat merupakan cara atau alat
pendidikan yag bersifat mendidik. Permain&adukatif merupakan sebuah bentuk
kegiatan mendidik yang dilakukan dengan menggunakan cara atau alat yang

bersifat mendidik pula.Permainan edukédti bermanfaat untuk meningkatkan
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kemampuarberbahasa, berpikir, serta bergaul dengan lingkungannya. Disamping
itu, permainan edukatif juga bermanfaat untuk menguatkan dasramepilkan
anggota badan siswamengembangkan kepribadian, mematkan hubungan
antara pengasuh dengsiswa serta menyalurkan kegiataiswa(Rohwati 2012).

Ciri dari penerapan stratelgioedutainmeradalah siswa akan belajar biologi
dengan gembira melalui kegiatkagiatan yang menyenangkan sehingga mental
sisva akan dipersiapkan dari awalan mau menerima kons&pnsep biologi.
Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada diri siswa dapat diamati melalui
penerapan strategiioedutainment Karenastrategibioedutanmenini menuntut
siswa aktif dalam pembelagn yang menyenangkan (MariantR006).
Pembelajaran yang menyenangkarsebut akan membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami konsep Weanikaoh.
Pencitraan Neuro dan pengukuran transmitters kimiarotgungkapkan bahwa
tingkat kenyamanan siswa dapatempengaruhi transmisi informasian
penyimpanan di otak (Thanat d. 1999 dalam Alotaibk014 ). Ketika siswa
terlibat dalam pembelajaran dan termotivasi dan meminimalisir rasa tertekan
dalam pembelajaran, informasi akarengalir dengan bebas, sehingga mereka
mencapai tingkat yang lebih tinggi. Hal tersebut bukan datangeéarbelajaran
kelas yang tenangelainkan datang dari kelas dengan suasana yang sétesilg.
penelitian Charlton dan Rendy (2005inenunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dapat mempercepatjbel ketika mereka digabungkatengan
arahan guru guru dalam pembelajaran. Para siswa melakukan keuntungan dari
program yang direncanakan dengseksama, dan kemajuan mereka lebih cepat
setelah pembelajaran yang menyenangkan mulai diterapkan.

Bioedutainmemhemiliki unsur hiburan yang dapaliaplikasikan dalam
permainan yangkompetitif. Permainan membuat siswa termotivasi untuk
mengeksplorasi kemampuannya. Penggunaan permainan dalanelgemb
dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan siswat(&l&006).

Strategi bioedutairment merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan dimana saja dengan menggunakan metode bermacam
sehingga siswa dapat menikmati perafghn yang menyenangkan serta siswa

mampu menemukan pembelajaran yang nyaman bagi mereka. Semua tergantung
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dari bagaimana guru mengemasngalah satu model yang dapat digunakan
dalam penerapan stratepioedutanment adalah yaitu menggunakan model
CourseReview Hora(CRH).

Suprijono (2010) menjdaskan bahwa model pembelajar&ooperatif
menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai
suatu hasil yang optimal dalam belajar. Melalui pembelajaran ini fisvgama
kelompok belajar secarggotongroyong, setiap anggota kelompok saling
membantu yang lemah. Kegagalan individu adalah kegagalampek dan
keberhasilan individuaddah keberhasilan kelompokModel pembelajaran
kooperatif ada beberapa tip€ourseReview Horay (CRHadalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelekepmkpok
belajar dan bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan yang
berbeda.Selama ini siswa hanya mengharapkan jawaban dari teman yang
berkemampua tinggi, dengan adanya heterogenitas anggota kelompok,
diharapkan dapat memotifasi siswa untuk saling membantu antar siswayang
berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang dalam menguasai
materi pelajaran Pembelajaran kooperatif tip€ourse Rview Horay (CRH)
merupakan modelpembelajaran yangmenciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Berkut ini langkaHangkah model pembelajar&ourse Review HorayCRH)
menurut Suprijono (2010) :

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

2. Guru mewlemonstrasikan/menyajikan materi.

3. Memberikan siswa tanya jawab.

4. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kotak 9/16/25 sesuai
dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi dengan angka sesuai dengan selera
masingmasing siswa.

5. Guru membacakan soal secaak dan siswa menulis jawaban di belakang
kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung mendiskusikannya,
kalau benar diisi tand&) dan salah diisi tanda (x).

6. Siswa yang sudah mendapatkan tandp \ertikal atau horizontal, atau
diagonal haruberteriak horay...atau ygkl lainnya.

7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang diperoleh.

8. Penutup.
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PembelajararCourse Review Horagdalah salah satu pembelajaran yang
dapatmendorong siswa untuk ikut aktif dalam belBgmbelajaran inmerupakan
cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang
diajarkan guru dengan menyelesaikan soal. Dalam aplikasinya pembelajaran
Course Review Horatydak hanya menginginkan siswa untogdajar ketrampilan
dan isi akdemik. Rembelajarartipe Course Review Horajuga melatih siswa
untuk mencapai tujuatujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi
prestasi akademik siswBada penelitian ini penggunaan mo@elurse Review
Horay (CRH) dimodifikasimenggunakan medpmzzleagar tujuan tersebut mudah
dicapai.PembelajararCourse ReviewHoralcirikan oleh struktur tugas, tujuan,
dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif di
antara sesars®swa, penerimaan terhadap perbedaandividu dan
mengembangkan ketrampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi sepertiini
akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang
kesulitan dalam mempelajari konskepnsep belajar, pada akhirnya setiap siswa
dalam kelas dapat mencapai hdmlajar yang maksimgAnggraeni 2011Yipe
pembelagran Course ReviewHoraynemiliki kelebihan lain dibanding dengan
model pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran dengan permainan yang
akan mendmng siswauntuk ikut aktif dalam pembgkran dan dihrapkan siswa
lebih semangat dalam belajar karena pembelajarannya tidak monoton diselingi
sedikit hiburan sehingga suasanadéik menegangkan, dan pada akyé hasil
belajar siswakan menjadi baik (Sari & Rusimanto 2012).
3. Media Puzzle

Selain strategi yang digunakan dalam pembelajaran rendahnya hasil belajar
siswa juga disebabkan oleh banyak hal antara lain media belajar yang digunakan
kurang efektif dan inovatif. Media merupakan salah satu perangkat penting yang
mempengaruhi suatu pendj@ran. Media pengajaran itu sendiri merupakan
seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi
suatu ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang
tercapainya tujuan pengajaran (Sujana dan Rivai )2018engertian media
mengarah pada sesuatu yang pengantar/meneruskan informasi (pesan) antara

sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan
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saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (Rohwati
2012). Mengngat media merupakan perangkat yang sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran, sehingga dibutuhkan suatu media yang efektif dan inovatif dalam
pembelajaran. Ada beberapa media yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Misalnya media audio, medvisual, dan media audio visual.
Berdasarkan karakteristik siswa ada beberapa yang cocok digunakan pada
pembelajaran, yaituscrabel, puzzle domino, remi dan masih banyak lagi
(Wahyuni & Maureen 2010). Media yang tetap relevan dengan materi pelajaran,
tetapi lebih dapat memotivasi dan mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar.
Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu
keberhasilan pengajar dalam pembelajaran.

Puzzlemerupakansalah satu media yang dapat digunakan dalevseg
belajar mengajarPermainanpuzzleini di masyarakat Indonesia disebut juga
dengan permainan bongkar pasang. Menurut Indriana (2011), Palsberg & Pereira
(2009), dan Markridiset al(2010) menyatakan bahwpauzzle adalah sebuah
permainan untuk menyatak potongaspotongan sehingga membentuk suatu
gambar atau tulisan yang utuh. Penyatuan potepgsomgan tersebut dapat
dilakukan dengan cara mencocokan batas bentuk dan penggabungan gambar.
Potongarpotongan tersebut tidak dapat ditumpang tindinkan padpam
potongan tersebut dapat diletakkan pada papan tulis-t€kkdapat diuji dengan
mencocokannya dengan gamba maupun dunia nyata. Bermaitekekeserta
didik akan lebih interaktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Purwantokeet al (2010), Shao & Yhao (2003), dan Aydinli
(2007) menyatakan bahwa megiazzlenerupakan salah satu media yang dapat
digunakan guru dalam pembelajaran, karena mpdizlenerupakan salah satu
alternatif media pembelajaran yang menyenangkan. Menggunakan puedia
dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan melalui
penggabungan keping&epinganpuzzletersebut. Suatu pendekatan baru untuk
mendukung kreatifitas dalam pendidikan. Desain dengan kegiatan memecahkan
suatu tekaeki memungkinkan mrmculnya ideide baru, untuk berpikir sesuatu
yang berbeda, untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan dan imajinasi yang

melahirkan pemikian kreatif. Hal tersebut terbuktikan dapat meningkatan
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motivasi dan pemahaman konsep siswa menjadi lebih Haikzzétermasuk salah

satualat permainan edukatif yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan

siswabelajar sejumlah keterampilan, misal motorik halus, melsigiwva untuk
memusatkan perhatian dan melatih konsep tertentu seperti bentuk, warna, ukuran
dan jumld. Park & Park (2010) menyatakan bahwa mepiazleini dapat
meningkatkan konsentrasi, daya ingat serta mengembangkan kecerdasan siswa.

Sebagaimana mainan balok, maimazziguga merupakan mainan edukasi
tertua. Puzzlememiliki jenis yang tak kalah banyalari jenis mainan lainnya.
Bahannyaun beraneka macam, karton, kayu, logam, sponge ataupurPkaznie
dapat berupgigsaw atau bentuk 3 dimensi, menganut asas potongan homogen
ataupun acak, bisa berupa kepingan besar atau kecil atau gabungan keduanya,
dapat berupa gambar yang dipecah atau kommpgaeg harus digabungkan, serta
dapat pula berupa yang disusun pada landasan/bingkai tertentu atau harus dirakit
menjadi bentuk tertentu. Alat peraga ini merupakan media buatan guru untuk
memudahkan siswa dalamemahami konsep.

Syukron (2011menyatakampadh umumnya siswa menyukai permen dan
mereka dapat memahami dan melatih cara penggunaarkatatapuzzle
crosswords puzzle anagram dan palindron. Berikut ini ada beberapa jenis
puzzlgang dapat digunakan ntuk meningkatkan kemampuan memahami
kosakata
a. Spellingpuzzle yaknipuzzlgang terdiri dari gambagambar dan hurdfuruf

acak untuk dijodohkan menjadi kosakata yang benar.

b. Jigsawpuzzle yakni puzzlggang berupa beberapa pertanyaan untuk dijawab
kemudiandari jawaban itu diambil hurtduruf pertama untuk dirangkai
menjadi sebuah kata yang merupakan jawaban pertanyaan yang paling akhir.

c. The thingpuzzle yakni puzzlgang berupa deskripsi kalimkalimat yang
berhubungan dengan gamigmambar benda untuk dilohkan.

d. The letter(s) readinespuzzle yakni puzzlgang berupa gambagambar
disertai dengan hurdfuruf nama gambar tersebut, tetapi huruf itu belum

lengkap.
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e. Crosswordspuzzle yakni puzzlggang berupa pertanyagertanyaan yang
harus dijawab dengan reamemasukan jawaban tersebut ke dalam kotak
kotak yang tersedia baik secara horisontal maupun vertikal.

Wahyuni (2010) ada satu jerpszzleiang lain yaituypicture puzzle Picture
puzzlenerupakan kategopuzzlggang menggunakan suatu gambar sebagat teka
teki untuk dipecahkan. Medipicture puzzl@adalah permainan edukatif berupa
gabungan beberapa potongan gambar yang dapat membantu mengembangkan
kreativitas berpikirsiswa Media ini hanya mengandalkan unaursur visual
semata dan tidak diikuti unsur lain seperti audio maupun gerak. Njediae
puzzlgang baik hendaknya mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas
berpikir siswa Picture puzzléermasuk dalam media visual dua dimensi yang
mempunyai kemampuaanntuk menyampaikan informasi secara visual tentang
segala sesuatu sebagai pindahan dari wujud sebenarnya.

4. Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia

Materi sistemekskresi pada manusia merupakan salah satu materi pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)ang mempelajari tentang
bagaimana cara memeliharanmeostatis tubuh antaranya aiilga cara, yaitu
melakukan osmoregulasi, nggluarkan sisa metabolisme, damengatur

konsentrasi sebagian besar penyusun cairan tubuh.
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B. Kerangka Berfikir

ﬂakta di lapangan \

- Interaksi pembelajaran gusiswa rendah

- Aktivitas siswa rendah

- Ketuntasan rendah 55% yang mencapai
(kriteria ketuntasan minimal untuk materi sistem
ekskresi pada manusia di SMA NSumpiuh)

- Metode pembelajaraeacher centered learning

\ - Mediapembelajaran kurang bervariasi. /

Penerapan strategbioedutanment menggunakan mode

Course Review HorayCRH)bantuan mediapuzzle pada
materi sistem ekskresnanusiadi SMA

~

- Tercipta pembelajarastudent centerelgarning

- Siswa 85% aktif dalam kegiatan pembelajaran

- 75% siswa memenuhi KKM
minimal untuk materi sistem ekskresi pada manusiz
SMA N 1 Sumpiuh)

\ )

4

Pembelajana Materi Sistem Ekskresi di
SMA Efektif

Gambar 1. Kerangka berfikir pada penelitian efektivitas stratelgioedutainment
menggunakan mod&ourse Review HorayCRH) berbantuan medpuzzle
pada materi sistem ekskresi manusia



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA Neged Sumpiuh, pada Semester Genap
Tahun Ajaran 2014/2015
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah selurdhak X1 IPA SMA Negeri 1
Sumpiuh @mester 2 Tahun Ajaran 2014/201%umlah kelas XI IPA terdapat 5
kelas yaitu kelas XI IPAL, XI IPA-2, XI IPA-3, XI IPA 4 dan XI IPAS.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan tekpikposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan peraimgan tertenty(Sugiyono 2012).
Sampel ditentukan dengamengambil Xelas dari 5 kelagaitu kelas XI IPA1,
IPA-3 dan IPA4. Pengambilan sampel XI IRA, XI IPA-3 dan Xl IPA4
berdasarkan pilihan guru dengan pertimbangan ketiga kelas tersebutiki
nilai ratarata kelag/ang hampisama.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : peneraparbioedutanment menggunakan modeCourse
Review Horay{CRH)berbantuan medjauzzlepada materi sistem ekskresi.
2. Variabel terikat: aktivitas siswa dan hadielajar siswa pada materi sistem
ekskresi manusia kelas XI SMA Negeri 1 Sumpiuh.
D. RancanganPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitiaBre Eksperimental Desigmlengan
menggunakan rancanga@neShot Case Studyang dirancang dengan tiga
tahapan yaitutahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengambilan data
(Sugiyono 2012).
Pola dalam desai@ne Shot Case Studydalah.

Keterangan:

X : Perlakuan

O :hasil observasebelunperlakuan
O1:hasil observasi setelpérlakua

oO— X —» (O,

17
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E. Prosedur Penelitian

1. Persiapan

a. Melakukan observasi awal untuk identifikasi masalah melalui wawancara
dengan guru mata pelajaran biologi dan lembar angket observasi awal untuk
siswa.

b. Merancang desain pembelajaran

c. Menyusun instrument periighn berupa silabus, RPP, LK®mbar observasi
dan alat evaluasi berupa scalal.

d. Menentukan waktu yang akan disediakan untuk mengerjakkan test serta
menentukan jumlah item soal yang akan digunakan.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Melaksanakan pembelajaran besdrkan silabus dan RPP yang telah
disusun.

b. Menerapkan pembelajaran materi sistem ekskresi serta menerapkan
bioedutanment menggunakan modelCourse Review Horay(CRH)
berbantuan mediguzzle

c. Mengamati aktivitas siswa dengan menggunakan instrumen yarg tela
dibuat untuk memperoleh data penelitian.

d. Melaksanakan penilaian/evaluasi pembelajaran.

3. Tahap penyusunan laporan
Pada tahap penyusunan laporan yang dilakukan adalah: a) mengolah dan

menganalisis data penelitian, dan b) memberikan kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data yang telah dilakukan
sebelumnya.

F. Jenis Data, Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data
Jenis data yang diambil dan metode pengumpulan data disajikan pada Tabel 1
Tabel 1 Data dan metode pengumpulan data

Metode Metode
Jenis Data Sumber Data Pengumpulan Instrumen -
Analisis
Data

Hasil belajar ~ Siswa Tes LKS,tesevaluasi,  Deskriptif
laporan praktikum, kuantitatif

makalah
Aktivitas siswa Siswa Observas{(non Lembar Observasi Deskriptif
tes) kuantitatif
Tanggapan Guru dan Non tes Lembar angket Deskriptif

guru dan siswa siswa kuantitatif
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Pengambilan data kealdif siswa dilakukan dengan cara mengamati
aktivitassiswa dalam satkelompok. Setiap kelompok yang terdiri daré Siswa
diamati oleh satu obsesx sehingga terdapat lima observBenyediaan lembar
pertanyaan siswa untuk memberi kesempatan bagi semua siswa, sehingga semua
siswa memiliki kesempatan bertanya.

G. Metode Analisis Data

Analisis data persiapan penelitian meliputi analisis data sodrinstrumen
penelitian menggunakan rumus sebagakhber
1. Analisis validitas soal

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya dapat dipercaya atau
valid. Agar dapat diperoleh hasil yang valid, instrument atau alat untuk
mengevaluasi harus vdl{Arikunto 2009.

Dengan rumus sebagai berikut:
N xk(yxx) (xy)

rxy =
a{ o xBwgt{ Ni&yyp) 2}

Dengan:

rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y

x X y :jumlah perkalian x dany

X?  :kuadrat dari x

Y?  :kuadrat dariy

Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

0,0000,200 : sangat rendah
0,20%0,400 : rendah
0,40%0,600 : cukup
0,6010,800 : tinggi
0,80%1,000 : sangat tinggi

Tabel 2Hasil analisis validitas butir soal uji coba
Kriteria.  Jumlah  Nomor Soal

Valid 38 1,2,4,5,6,7,8,9,10,12,13,16,17,19,20,21,22,
25,26,27,28,30,31,32,34,35,36,38,40,41,42
45,47,49,5(B3

Tidak 12 3,11,14,15,18,24,297,39,44,46,48

valid

*Data selengkapnya disajikan pada Lamg@ran



20

2. Reliabilitas soal

Dalam Arikunto (2009) sebuah teskatakan reliabel apabila tes tersebut
memiliki keajegan atau tes mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan kenyataan
jika tes tersebut digunakan pada kesempatan yang lain.Rumus yang digunak
adalah KR21 sebagai berikut :

o 3 2_ " 6
ril = gen_%s_azmg
gn-l.g S e

Keterangan :

r,, = reliabilitas soal

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (¢ p)1
x p & jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya butir soal

S = standar deviasi dari soal

Kriteria Reliabel

i O 0,20 Sangat rendah
mgp i O 0, 40 Rendah
mpi O 0, 60 Cukup

mpp i O 0, 80 Tinggi

mpp i O 1, 00 Sangattinggi

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada Lampiran 10 dan disertai contoh
pada Lampiran 12, diperoleh nilai reliabilitas sebdk86, yang berarti tingkat
reliabilitasnya sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran butir soal

Dalam Arikunto (2009) indeks kesukaraigunakan untuk mengetahui
derajat kesukaran suatu soal, butir item yang baik adalah butir item yang tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Dengan kata lain mempunyai derajat
kesukaran yang sedang. Rumus yang digunakan adalah :

B

~Js

Keterangan :

P = indeks kesukara

B = banyaknya siswa yg menjawab betul
JS= jumlah siswa peserta tes
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Kriteria Tingkat kesukaran:

'O 0,00 Terlalu sukar
0,01<PO 0, 30 Sukar
0,31<PO 0, 70 Sedang
0,71<PO 1, 00 Mudah
P=1,00 Sangat mudah

Tabel 3 Hasil perhitungan tingklaésukaran
Kriteria  Jumlah  Nomor Soal

Sukar 10 3,5,8,10,11,22,29,37,39,40

Sedang 27 12,4,6,7,9,12,13,19,21,23,25,26,27,28,
30,31,35,36,38,41,42,43,44,45,47,50

Mudah 13 15,14,16,17,18,20,24,32,33,34,46,48,49

*Dataselengkapnya disajikan dalam Lampifan
4. Daya Pembeda soal

Dalam Arikunto (2009) daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir
tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya madadisentukan
dengan rumus sebagai berikut.

_Ba_Bb_ Pa- Pb
Ja Jb

Keterangan :
D =indeks daya pembeda
Ja = jumlah kelompok atas
Jb = jumlah kelompok bawah
Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb = jumlah kelompok bawah yang menjaviemar
Pa = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Pb = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda :

Interval daya pembeda Kriteria

D =0,00 Sangat jelek
0.01 < D O Jelek
0,21 < D O Cukup
0,41< D O 0 Bak

0, 71<DO1, 00 Sangatbaik
Tabel4 Daya beda soal uji coba

Kriteria Jumlah Nomor Soal

Jelek 25 3,9,10,11,14,15,18,21,24,25,26,28,29,
34,35,37,39,42,43,44,45,46,47,48,50

Cukup 10 5,7,12,17,19,20,23,30,31,38

Baik 15 1,2,4,6,8,13,16,22,27,32,33,36,40,41,4'

Sangat baik -

*Data selengkapnya disajikan dalam LampBan
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Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda, soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang valid dan
memiliki daya beda dengan kriteria cukupdga sangat baik. Adapun untuk
tingkat kesukaran soal adalah untuk menentukan komposisi antar soal yang
mudah 20%, sedang 76% dan sukar 4%. Soal yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Soal tes yang digunakan dan tidak digunakan

Jenis soal Nomor Butir soal
Digunakan Tidak Digunakan

Pilihan Ganda 1,2,4,6,8,13,16,22,27,32,3¢ 3,9,10,11,14,15,18,21,24,25,2¢
36,40,41,4%,7,12,17,19,20 28,29,34,35,37,39,42,43,44,45
23,30,31,38 6,47,48,50

Jumlah 25 25

*Data selengkapnya disajikagialam Lampiran 9
H. Analisis Data Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis data keaktifan siswa

Data aktivitas siswa dianalisis dengan deskriptif persentase. Data aktivitas

siswa diperoleh melaluiembar observasi yang berupa rubrik aktiviiswa
dengan penghitungan sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diperoleh.

b. Rentang skor yandigunakan pada item adalat81

Persentase aktivitas siswa dihitung dengan rumus:

persentase aktivitas—= ap b

Kriteria aktivitas siswa

Persentase Keterangan
82, 25% OX Sangat aktif
62, 5%0X0O  Aktf

44, 75%0 X Cukup aktif
25% O XO4 Kurang aktif

2. Menghitung rataataskor siswa secara klasikal denganrumus

N
_ani
P= "?1_ 3100%
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Keterangan:

P . persentase ketuntasan belajar klasikal.

Xni : jumlah siswa yang tuntas secara |
N : jJumlah total siswdMulyasa 2007).

3. Hasil belajar

Data hasil belajar siswa diperoleh dari skor hasil pengerjaaan LDS, skor
hasil penugasan, dan skor tes tertulis akhir pembelajaran.
1) Menghitung nilai tes tertulis

Tes yang digunakan adalah tes obyektihg berupa pilihan ganda.
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai/hasil tes adalah sebagai
berikut.

Nilai=——wp 1t 1T
2) Menghitung nilai hasil LKS

Dalam pembelajaran sistem ekskresi manusia2aaecamLKS yang
harus dikerjakan siswgaitu LKS CRH dan LKS uji urine. Lembar kerja siswa
CRH dikerjakan individual, sedangkan LKS uji urine dikerjakan satu kelompok
yang terdiri dari 6 siswa dan keduanya akan dired#a hingga mendapatkan
nilai LKS.Rumus yang diguna untuk meghitung nilai pengerjaabKS ini

adalah sebagai berikut.

Nilai LKS = Wp T T

3) Menentukan skor hasil pengerjaan tugas
Penugasan yang diberikan berupa tugas rumah, ip@itobuat makalah
mengenai kelainan penyakit pada sistem ekskresi manusia dan membuat
lapaan paktikum uji urine. Penilaian makalah dan laporan pratikum

berdasarkan rubrik di Lampiran

Nilai Tugas = Wp T

4) Menghitung nilai akhir pembelajaran dengan menggunakan rumus di bawah

ini:
Keterangan:

NA=———  NA =nilai akhir
A =nilai tes
B = nilai hasil pengerjaan LKS
C =nilai tugas (Tugas rumah dan Laporan praktikum)
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4. Data tanggapan siswl@rhadap Proses Pembelajaran

Data tanggapan siswa diperoleh dari angket yang harus diisi siswa
berupa pendapat terhadap kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi
bioedutainmentmenggunakan modeCourse Review HorayCRH) bantuan
media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif persentase, dengan lafgkgkah
sebagai berikut.
1) Membuat rekapitulasi hasil angket mengenai tanggapan siswa terhadap

kegiatan pembelajan.

2) Menghitung presentase jawaban siswa

2

[ Dp:%x 100%

/

Keterangan :
Dp = Skor yang diharapkan
N = jumlah skor maksimal
n = jumlah skor perolehan
Hasil presentasi data dideskipsikan dengan kiteria sebagai berikut:

a. Tanggapan baikka memperoleh nilai > 75%100%
b. Tanggapan cukup baik jika memperoleh nilai > 50P5%
c. Tanggapan tidak baik jika memperoleh nilai > 2550%
5. Tanggapan guru
Pengolahan data tanggapan guterhadap penerapan strategi
bioedutaimentmenggunakanmodel Course Review HorayCRH)bantuan
mediapuzzlepada materi sistem ekskresnanusiadi SMA dianalisis secara

deskriptif kualitatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian efektivitas penerapan strateigedutainmenmenggunakan
model Course Review Hora§CRH) beibantuan medipuzzlepada materi sistem
ekskresimanusia diSMA Negeri 1 Sumpiuh pada Semester Genap Tahun Ajaran
2014/2015adalakebagai berikut.
1. Aktivitas Siswa

Data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui observasiakay belajar
siswa selama pembelajaran materi sistem ekskregsinusia. Observasi
dilaksanakan untuk mengamati aktivitas siswa pada [@@ses pembelajaran
sistem ekskresi manusia melapgnerapan stratepgioedutainmenmenggunakan
model Course Review HorayCRH) beibantuan medigpuzzle Aktivitas siswa
diobservasisaat siswa melakukan diskusi baik dengan kelompoknya maupun
diskusi kelas Hasil observasi aktivitas siswa pada saat lpdajaran disajikan
pada Tabel 6dan Tabel 7

Tabel 6Rekapitulasi persentaddivdtas siswa pada proses pembelajaran strategi
bioedutainmemtengarmode(CRH) betbantuan mediauzzle

Kriteria Pertemuan
I Il 1" v

Persentase aktifitas 93 89 89 97 93 93 97 93 93 93 96 96
siswa sangat aktif da
aktif
92 94 94 95
Ratarata
94 %
RataRata Klasikal

*Data selengkapnya disajikan pada Lampit&n

Keterangan :
I : Pertemuan pertama
I . Pertemuan kedua

1] : Pertemuarketiga

v :Pertemuan keempat
1 : Kelas XFHPAL

3 : Kelas XFHPA3

4 : Kelas XHPA4

25
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Gambar 2 Grafik Rekapiulasi
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Grafik Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Pada
Proses Pembelajaran StrateBioedutainmentdengan

mIPA 1 = IPA3 ZIPA4

Pertemuan

Model CRH berbantuan MediRuzzle

Persentase Aktivitas Siswa pada proses
pembelajaran Strate@ioedutainmentiengan model (CRH) berbantuan
mediapuzzle

Tabel 7Rekapitulasi persentasktiitas siswa pada proses pembelajaran strategi
bioedutainmemtengan mode(CRH) belbantuan mediapuzzle setiap

aspek
RataRata (%) RataRata o
ASPEK | IPA1  XI-IPA3  XI-IPA4  Klasikal Kriteria
1 87 84 86 85 Sangat Aktif
2 79 72 78 76 Aktif
3 61 71 62 64 Aktif
4 83 81 79 81 Aktif
5 77 81 75 77 Aktif
6 84 76 78 79 Aktif
7 82 82 83 82 Sangat Aktif

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 18
Keterangan aspek :

~NoOo o~ WNPRE

: Memperhatikan penjelasan guru
: Kerja kelompok aktif dalarhekerp
. Aktif bertanya ketika mengalami kesulitan

. Perilaku siswa ketika melakukan diskusi
. Ketepatan waktu dalam berdiskusi dan menjawab soal pada LKS

: Menyampaikan pendapat
: Menyelesaikan tugas secara berkelompok

25
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Berdasarkan data padabel 7 menunjukkan persentase rati@a setiap kelas
untuk aktivitas siswa dengan menerapkan strasegdutainmentnenggunakan
model Course Review Hora§CRH) bebantuan medipuzzlepada materi sistem
ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh yagiada pertemuan pertama
mencapai 93%, pertemuan kedua dan ketiga mencapai 94% dan pertemuan
keempat mencapai 95% siswi@emiliki kriteria sangat aktif dan aktiiGrafik
aktivitas siswa menunjukkan aktivitas siswa kelasIXAl1l, XI-IPA3 dan X}

IPA4 pada setja pertemuan dengan persentase lebih dari 89% siswa memiliki
kriteria aktif dan sangan aktif. Padabel 6 diketahui bahwa persentase-rata

setiap aspek secara klasikal dari ketiga kelas menunjukan kriteria siswa sangat
aktif dan aktif. Hal ini berartpenerapan stratefioedutainmenmenggunakan
model Course Review HorayCRH) bantuan medigpuzzlepada materi sistem
ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh efektif diterapkan karena mencapai
indi kator yaitu O85% siswa aktif.

2. Hasil Belajar Siswa

Data hail belajar siswa diperoleh dari nilai LKS, nilai tugas (laporan
praktikum dan makalah) dan hasil evaluasi. Setelah diteésan analisis hasil
belajar dperoleh jumlah sisa yang tuntas dan tidak tuntas belajssrsBntase
ketuntasan klasikal dan penase siswa yang mendapat nilai apai KKM
disajikan pada Tabel 8

Tabel 8Rekapitulasi persentase hasil belajarsiswa pada proses pembelajaran
strategibioedutainmemtengarmodel(CRH) beibantuan mediguzzle

L Kelas
Variasi XIIPAL  XIIPA3 Xl IPA4

Jumlahsiswa 29 27 28
Ratarata 83 84 83
Siswa tuntas 26 25 26
Siswa tidak tuntas 3 2 2
Ketuntasan klasikal tiap kelas(%) 90 93 93
Ketuntasan klasikal keseluruhan 92%

*Data selengkapnya pada Lampiran 20
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar siswa pBaleel 8 diketahui bahwa

persentase ratata setiap kelas untuk hasil belajar siswa dengan menerapkan
strategi bioedutainmentmenggunakan modeCourse Review HorayCRH)

bebantuan medipuzzlepada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1
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Sumpiuh adalah 92% siswa telah melampaui KKMW 6 (kriteria ke
minimal untuk materi Sistem ekskresi manusia di SMA N 1 Sumpiuh)
3. Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran
Data tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran diperoleh daiapengis
lembar angket tanggapan siswa oleh siswa yang mengégiatan pembelajaran
dengan peneran strategbioedutainmerdisajikan pada Tabel 9.

Tabel 9Rekapitulasi anhggapan siswa terhadap proses pembelajatetegi
bioedutainmemtenganmode(CRH) bebantuan medigpuzzi@ada tiap
aspek

No Aspek yang ditanyakan Kelas(%) Rata Kriteria
IPA1 IPA3 IPA4 Rata
Ya Ya Ya

1  Strategi pembelajaran yang 90 89 93 91 Baik
digunakan merupakan
inovasi strategi pembelajara
biologi yang menarik

2  Strategipembelajaran yang 90 93 93 92 Baik
digunakan dapat membuat
suasana belajar biologi
menjadi menyenangkan

3  Strategi pembelajaranini 90 89 89 89 Baik
dapat meningkatkan
pemahaman anda pada
materi sistem ekskresi

4  Strategi ini membuat siswa 90 93 93 92 Baik
termotivasidalam
pembelajaran biologi.

5  Strategi pembelajaran yang 90 93 93 92 Baik

digunakan dapat
meningkatkan aktivitas

belajar.

6  Siswa menyukai strategi 93 89 93 92 Baik
yang digunakan.

7  Strategi yang 90 93 93 92 Baik

digunakanmembuat siswa
mudah memahanmateri
sistem ekskresi
8  Siswa tidak mengalami 90 89 93 91 Baik
kesulitan dalam memahami
materi dengan menggunaka
strategi ini
9  Strategi pembelajaranini 90 89 89 89 Baik
dapat diterapkan pada mate
lain
*Dataselengkapnya pada Lampiran 22
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Berdasarkan data tanggapan siswa terhadap presgselajaran pada Tabel 9
dapat diketahui bahwa kelas-H@A1l, XI-IPA3 dan XHPA4 secara klasikal lebih
dari 89% siswa memberikan tanggapan baik. Siswa menyukai strategi
bioedutainmentmenggunakan modeCourse review HorayCRH) berbantuan
mediapuzzi&arena menarik dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan
aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar serta mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi sistem ekskresi manusia.
4. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran

Data tanggapan guru terhadap proses pembelajaran diperoleh dari hasil
wawancara terstruktur menggunakan lembar pedoman wawancara tanggapan
guru. Rekapitulasi analisis tanggapan guru terhadap proséeiagaman disajika
pada Tabel 10

Tabel 10Rekapitulasiahggapan guru terhadaproses pembelajaranstrategi
bioedutainmemtengarmodel(CRH) belbantuan mediguzzle

No Aspek yang ditanyakan Tanggapan guru
1 Kesan dan tanggapan gutarhadap Tujuan pembelajaran sangat sesi
pembelajaran dengan strategi sehingga sis'
senang dan aktif.
2  Tanggapan guru mengen Sangat membantu karena para sis
pembelajaran. lebih  memahami konsep de

pembelajaran lebih interaktif.

3 Tanggapan guru terhadapaktivitas Aktivitas siswa sangat baik, sem
siswa selama proses pembelajaran siswa terlibat sangat aktif dala

pembelajaran.

4  Tanggapan guru mengendielebihan Tujuan pembelajaran lebih mud;
yang ditemukan selama Kkegiat tercapai danmenarik.pembelajara
pembelajaran. dengan strategi ini lebih menar

dan menyenangkan membuat sen
panca indra siswa ikut bekerja.

5 Tanggapan guru mengen Relatif lancar tidak ada kenda
kesulitan/kekurangan yang dihade berarti.
saat pembelajaran

6 Pendapat mengenai perbandin¢ Ada, terjadi peningkatan kualite
pembelajaran sebelumnyadengan setelah menerapkan strate
menerapkan strategi bioedutainmeni bioedutainment.
menggunakarCRH berbantuan medi
puzzle ada peningkatan kualite
setelah menerapkan strateqi

Berdasarkan data Tabel #l@pat diketahui bahwa guru biologi kelas X SMA

Negeri 1 Sumpiuh memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran
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yang telah dilaksanakdadenurut guru strategi ini mepakan strategi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Membuat semua panca indra
siswa ikut bekerja, sehinggaswa menjadi lebih aktif dalam pembelajarétal
tersebutsangat membantu siswantuk memahami konsefhususnya konsep
pada sistem ekskresi manusia. Malalpeningkatan aktifitas siswa dan
pemahaman konsep tersebut maka tujieanigelajaramlengan mudatercapai.
B. Pembahasan
1. Aktivitas siswa

Aktivitas belajar siswa adalah seluruh kegiatan siswa yang dilaksanakan
selama proses belajar mengajar berlangsung, baik kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental (Sardiman 2007). Aktivitas belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah aktivitas yandilaksanakan siswa pada saat penerapan
strategi bioedutainmentmenggunakan modeCourse Review HorayCRH)
berbantuan medipuzzlepada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1
Sumpiuh.

Aktivitas siswa digolongkan ke dalam lima kategori yaitu saagtf, aktif,
cukup aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Pada pertemuan pertama keaktifan siswa
yang termasuk dalam kategori sangat aktif dan aktif pada masemg kelas
mencapai lebih dari 89% (Tabel 6). Pada pertemuan kddima kelas
mengalamkenaikan persentase keaktifan, sedangkan pertemuan ketiga persentase
keaktifan tidak mengalami kenaikatrategi bioedutainmentadalah strategi
pembelajaran biologi dimana pembelajaran biologi dilakukan dengan
menyaangkan dan menghibur (MarianZ006)PembelajaranCourse Review
Horay adalah salah satu pembelajaran yang dapatmendorong siswa untuk ikut
aktif dalam belajar.Dalam aplikasinya pembelajataurse Review Horatidak
hanya menginginkan siswa untukbelajar ketrampilan dan isi
akademik.Pembelajaratipe Course Review Horayuga melatih siswa untuk
mencapai tujuatujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi
prestasi akademik siswé&trategi bioedutainment menggunakan mo@elrse
Review Horaperbantuan media puzzle akan membuat siswa seraskf. Hal
tersebut karena media puzzle adalah salah satu alternatif media pembelajaran yang

menyenangkan. Menggunakan media puzzle akan melatih siswa dalam
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memecahkan suatu masalah yang menuntut siswa untuk aktif (Purwantako
2010). Hal ini menybabkan siswa sudah mulai terbiasa dengan menerapkan
strategi bioedutainmentmenggunakan modeCourse Review HorayCRH)
berbantuan mediguzzlelan tingkat keaktifannya sudah masuk kategori sangat
aktif.

Berbanding terbalik dengan kelas-MRIA3 dan XHPA4 yang mengalami
kenaikan pada pertemuan keempat, kelasIPAl mengalami penurunan
persentase aktivitas siswa (Gambay.Hal tersebut karena pada pertemuan
keempat siswa diminta untuk melakukan kegn praktikum menggunakan
urin.Kelas XHPA1 merupakan Kas pertama yang melakukan praktikum.
Kurangnya persiapan pada praktikum membuat pemahaman siswa kurang apa
fungsi dari uji urine tersebut dan banyak siswa yang beranggapan bahwa urine
adalah sesuatu yang kotor dan tidak memiliki kegunaan lagi. Mendapatka
pengalaman dari XIPA1 guru memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai
fungsi uji urine agar siswa kelas-¥*A3 dan XHPA4 tidak beranggapan bahwa
praktikum menggunakan urine itu merupakan hal yang kotor.Hal tersebut
membuat kelas XIPA1 mengalam penurunan minat terhadap pembelajaran
dibandingkan dengan kelas -K®A3 dan kelas XIPA4.Perbedaan itu terjadi
karena dipengaruhi oleh fakttaktor diluar dari yang diteliti.

Ada tujuh aspek yang diamati pada saat observasi. Aspek pertama yaitu
memperhatikan penjelasan gurudengan perolehan skor lebih dari 84% (Tabel
7). Hal ini menunjukkansiswa sangaantusias dalam memperhatikan penjelasan
guru. Dapat ditunjukan dari kegiatan melakukaenam fantasi yang dipandu
guru.Senam fantasi dimaksudkamntlik mempersiapkan diri siswa supaya siap
menerima konsep dari guru. Bermula dari senam fantasi, disini mulai terlihat
penyampaian pembelajaran yang menyenangkan dan siswa menikmatinya dengan
riang gembira. Senam fantdserfungsi meregangkaotot supaya sisavyang
semulamengantuk menjadielsemangat kembali dan siap meme konsep yang
diberikan guru. kmudianguru menyampaikatujuan pembelajaran dan materi
inti yaitu pemutaran video pembentukan urine pada ginjal. Pada saat pemutaran
video siswa memperh&tn pengetahuarbaru Nampak pada sagiemutaran
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video tidak ada siswa yang bergurau sendiri dan seluruh siswa memperhatikan
tayangan serta mencatat-hall penting.

Setelah penayangan video kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
pembagian kelompok meggnakan kartu berwarna dengan nama organ ekskresi.
Siswa yang mendapatkan kartu dengan nama organ yang sama akan menjadi satu
kelompok. Setelah selesai pembagian kelompok siswa duduk ditempat -masing
masing dan mengerjakan LKSourse Review HorayCRH). Ddam pengerjaan
LKS Course Review HoraCRH) ini guru membacakan nomor soal secara acak
dan kemudian siswa mendiskusikannya berssamaa. Saat diskusi dan
pembahasan setiap spaiswa sangat antusiasintuk menjawab pertanyaan.
PembelajararCourse Review éfay (CRH)adalah salah satu pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Pembelajaran ini
merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi
yang diajarkan guru dengan menyelesaikan -soal (Anggraeni 2011).
Pemielajaran dilanjutkan dengan menjumlah perolehan skor setiap individu, serta
menjumlah perolehan kelompok. Kelompok yang mendapat skor paling tinggi
memiliki kesempatan untuk menyuspozzle2 menit lebih awal. Pada kegiatan
ini mulai terlihat aspek keduaaju kerja sama antar anggota kelompok
Terlihat pada Tabel 6 perolehan skor mencapalebih dari 726 (Tabel 7)
Walaupun LKSCourse Review Hora§CRH) dikerjakan secara individual, namun
skor dari masingmasing siswa nantinya akan dijumlah dalam satorkpbk

Pada permainapuzzleini dapat dilihat seluruh siswa kompak bekerja sama
menyusun kepingakepinganpuzzletanpa ada siswa yang melakukan kegiatan di
luar menyusurpuzzletersebut. Pada kegiatan ini terdapat aspekmipat yaitu
siswa fokus berdi&usi mencapai skor lebih dari 79% (Tabel 7¥esuai hasil
penelitian Park & Park (2010) bahwa megiazzle merupakan suatu media
pembelajran yang mampu meningkatkan konsentrasi, dayat erta dapat
mengembangkan kerdasan siswa. Kelompok yang menyailesn puzzlepaling
akhir nantinya akan mendapatkan kesempatan untuk maju pertama membuka
jalannya presentasi di depan kelas, sehingga setiap kelompok sangat berantusias
untuk segera menyelesaikapuzzleSkor ketepatan waktu pada aspek
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kelimamencapai skorebih dari 77% (Tabel 7). Hal tersebut menunjukkan
antusias siswa untuk tepat waktu dalammengerjakantugas dari guru.

Setelah selesai penyusunauezlesiswa diberi kesempatan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya, sebelum mempresentasiiazrle yang disusno. Pada
kegiatan ini terlihat aspek ekujuh yaitumenyelesaikan tugas secara
berkelompok.Aspek tersebut memperoleh skor lebih dari 82%(Tabel 7). Pada
aspek ini menunjukan bagaimana siswa bekerja sama menyelesaikan tugas
kelompok, membagi tugas, dan menglaamgendapat teman. Selain meningkatkan
konsentrasi, daya ingat serta kecerdassdiapuzzlguga dapat digunakan untuk
melatih siswa berpikir kreatif (Aydinli 20145etiap siswa anggota kelompok
mendapat bagian materi yang akan dipresentasiketiap swa diberi
kesempatan yang sama untuk bertanya mengenai konsepbghmg paham.
Siswa menunjukkan antusias untukenyampaikan pendapatnyasehingga skor
pada aspek keenam mencapai lebih dari 76% menujukkan bahwa siswa
menyampaikan pendapat sesuaisalah yang sedang dibah@sabel 7) Siswa
berlombalomba untuk menyampaikan pendapatnya. Kareketerbatasan
waktumakédak memungkinkansemua siswa mendapat kesempatan bertanya
oleh karena itudisediakan lembar pertanyaan siswa. Setiap siswa menuliskan
pertanyaan dan dikumpulkan pada guru diakhir pertemyang kemudian
dibahas pada pertemuan berikutnya. Antusias siswa dadaianya cukup tinggi
dengan skor mencapai lebih dari 61% (Tabgl Hal tersebut terbukti lewat
lembar pertanyaan yang dikumpulkan siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh persentaserattaaktivitas siswa secara
klasikal dari ketiga kelas sampel telah melampaui nilai aktivitas yang telah
ditentukan vyai vitas sS@addampenbelagaran dkategorikan
sangat aktif dan aktif, dengan capaian persentase klasikal dari ketiga kelas
tersebutyaitu  94% siswa aktif (Tabel)6 Penerapan strate@ioedutainment
menggunakan modé&ourse Review HorafCRH) berbantuamediapuzzlepada
materi sistem ekskresi manusia terbukti efektif diterapkan. Strategi
bioedutainmenimerupakan strategi pembelajaran yang memiliki unsur hiburan
yang dapat diaplikasikan dalam permainan yang kompetitif. Karena penerapan

strategi pembelajan yang menarik dan sesuai dapat memotivasi siswa untuk
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belajar yang pada akhirnya berpengaruh pada meningkatnya aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar (Suryorini 2013).

Penggunaan stratediioedutainmentdengan model pembelajaradourse
Review Horay(CRH) berbantuan medipuzzle efektif meningkatkan aktivitas
siswa, karena strategioedutainmentnodel pembelajara@ourse Review Horay
(CRH) merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan
menggembirakan, sedangkan meglizzleadalah salah satmedia yang menarik
untuk digunakan. Hal tersebut sesuai penelitian Anggraeni (2011) penerapan
strategi bioedutainmentdalam pembelajaranmenggunakan model pembelajaran
modelCourse Review HoraCRH) mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
2. Hasil Belajar Siswa

Strategbioedutainmentmenggunakan modelfourse Review HorayCRH)
bebantuanmediapuzzleefektif diterapkan pada materi sistem ekskraanusia
di SMA Negeri 1 Sumpiulkarena mampu mencapai indikator keberhasilan yaitu
hasi l bel aj ar siswa secara klasi kal me n L
Kriteria Ketunt asan Mi ni mal dengan nil a
penelitian ini dapat diketahudengan cara pemberian tesvaluasi akhir,
pengerjan LKS dan tugas (Laporan praktikum uji urine dan Makalah kelainan
penyakit pada sistem ekskresi manusia). Hgailmenunjukkan ketuntasan
klasikal yang tinggi dari masingasing kelasHasil belajarsendiri itumerupakan
perubahanperilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar
(Ri fadi & Anni 2009) .

Persentase rateata hasil belajarsiswa secara #bikal dari ketiga kelas
sampel sebesar 92% (Tabel 8). Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan telah
melampauindikatoyang t el ah ditentukan yatiu O75%
KKM biologi di SMA Negeri 1 Sumpiuffingginya persentase ketuntasan
klasikal ini menunjukkan bahwa penerapan strabeggdutainmenmenggunakan
model Course Review Horay(CRH) bebantuan me@d puzzle dapat
mempermudah 90% siswdalam memahami materi sistem ekskresi manusi

(Tabel 9).Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Permatasariet al (2014) bahwa strategi pembelajaran yang menyenangkan
mampu meningkatkan hasélajar siswa.

Strategibioedutainmentdalah sebuah strategi pembelajaran biologi dimana
pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan dan menghibur (Marianti 2006).
Pembelajaran yang menyenangkan merupakan faktor penting yang terkait dengan
peningkatan hals belajar, karena itu termasuk hiburan sebagai bagian yang
mendukung pendidikan untuk mengurangi kebosandan meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Alotaibi 2Padx.
strategi bioedutainmentini terkandung unsur pembelajaralmu, ketrampilan
berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan dan
sportifitas. Kegiatan dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi
bioedutainmenmenggunakan mod&ourse Review Hora(CRH) bebantuan
media puzzle yang dilakuka diantaranya menyaksikan tagmn video, dan
melakukan praktikum uji uringgrkandung unsur pembelajaran ilmu, pembuatan
makalah terdapat unsur berkarya, mengerjakan CE&se Review Hora(CRH)
dan menyusumpuzzleterdapat unsur permainan yang melildiyang didalamnya
terkandung unsur kerjasama antar kelompok dan sportifitas, kompetisi dan
tantangan yang semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran menghibur dan
menyenangkan.

Kondisi menyenangkan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
siswa terarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih siap
dan lebih paham dalam menerima materi pelajaran yang diberikan. Hal ini
nampak pada hasil belajar siswa yasti+IPA1 mencapai 90%iswa, kelas Xl
IPA3 mencapai 93% siswa, dan-MA4 mercapai 93% siswdTabel 8) yang
mendapatkan nila7 6 KKM bi ol ogi di ,Bakkha sikaeegie r | 1
bioedutainmentnemberikan kesempatan pada siswa untuk mengamati langsung
objek belajarnya, terdapat permairf@armainan edukatif yang membuat sara
belajar lebih menyenangkan damenggairahkan sehingga membuaswa
termotivasi untuk belajar. Dengarerdikian hasil belajar siswa dapat lebih
optimal dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan kondisi yang kurang
menyenangkan. Sigh (2014) menyata bahwa pembelajaran yang

menyenangkan adalah semacam proses pembelajaran atau pengalaman yang bisa
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membuat siswa merasa senang dalam proses pembelajaran. Pada proses
pembelajaran dengan meneraplsirategibioedutainmenimenggunakan model
Course ReviewHoray (CRH) betbantuan mediapuzzle memberikan suatu
pengalaman yang menyenangkan seperti menyaksikan video dan praktikum uji
coba urine. Kemudian pengerjaan LKSourse Review Horay(CRH),
PembelajararCourse Review HorafCRH) adalah salah satu pembelajaran yang
dapatmendorong siswa untuk ikut aktif dalam belaitambah lagi dengan
permainan menggunakan megi&zleyang harus disusun. Mulai dari pengerjaan
LKS Course Review HorayCRH) dan penyusunan puzzle disini terdapagur
kompetisi, dimana masiagasing siswaharus mengumpulkan skor paling tinggi
yang nantinya dijumlah dengan siswa lain dalam kelompoknya untuk mendapat
tambahan 2 menit menyusyuizzle Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan
antusiasme siswa untukoi@ memperhatikan proses pembelajaran.

Melalui kegiatan bermain siswa akan lebih mudah untuk mengingat konsep
konsep materi yang dipelajakarena siswa yang melakukaendiri, sehingga
hasil belajar siswa dapat mencapai indikator ketuntasan minimainHsgsuai
dengan pernyataan Cat al. (2006) bahwa pembelajardnoedutainmentyang
diaplikasikan melalui permainan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan
siswa.

Ciri dari penerapan strategioedutainmenadalah siswa akan belajar biologi
dengan gmbira melalui kegiatakegiatan yang menyenangkan sehingga secara
mental siswa akan siap dan mau menerima keksepep biologi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Alotaibi (2014) bahwa kondisi menyenangkan merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkathasil belajar siswa.

3. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran

Data tanggapan siswapdiroleh dari hasilgngisian lerbar angket tanggapan
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajardengan penerapan strategi
bioedutainmenmenggunakan mod&ourse Review HorayCRH) betbantuan
mediapuzzlepada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh.
Berdasarkan data Tabeldapat diketahui bahwa siswa memberikan tanggapan
yang positif. Hal ini ditunjukan dari jawaban siswa yang menunjukké&h f8wa

tertarik terhadap pembelajaran dengan penerapan strhdiegdutainment
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menggunakan mode€lourse Review HorafCRH) bebantuan mediauzzlepada
materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh.

Siswa yang merasa tertarik terhadap strabégedutainmenimenggunakan
model Course Review HorayCRH) bebantuan medigpuzzleyang digunakan
sebagian besar tuntas KKM. Kegiatan menggunakan strategdutainment
menggunakan moddCourse Review HorayCRH) bebantuan mediguzzle
dapat membuat Siva merasa senang untuk belajar hal ini dapat diketahui bahwa
90% siswa dari ketiga kelas merasa senang terhadap penerapan strategi
bioedutaimentersebufTabel 9.

Siswa yang merasa senang dengan penerapan stiategdutainment
sebagian besar tuntas KKM dan aktivitas belajarnya meningkat. Ketertarikan dan
tanggapan yang positif yang ditunjukkan siswa terhadap penerapan strategi
bioedutainmentdipengaruhi oleh kegiatakegiatan yang érlangsung dalam
pembelajaran. Egiatan senamahtasi, menyaksikan video, praktikum uji urine,
pengerjaan LKSCourse Review HorayCRH) dan permainamuzzle melalui
kegigdankegiatan yang menyenangkan dapeningkatkan motivasi siswa untuk
belajar hal tersebut diketahui sebanyak lebih dari 90% siswmiakdtiga kelas
merasa termotivasi dengan adanya penerapan sttategiutainmer{iabel 9.
Sebanyak lebih dari 90% siswa meningkat aktivitas belajarnya karena penerapan
strategi bioedutainmemhenggunakan modeCourse Review HorayCRH)
bebantuan medipuzzléTabel 9)Selain itu lebih dari 90% siswa dari ketiga kelas
merasa lebih memahami materi sistem ekskresi pada manusia dengan adanya
penerapan stratediioedutainmemhenggunakan modeTLourse Review Horay
(CRH) bebantuan medigpuzzledi SMA Negeri 1Sumpiuh. Siswa menyukai
penerapan strategdioedutainmentmenggunakarmodelCourse Review Horay
(CRH) bebantuan medipuzzledi SMA Negeri 1 Sumpiuh, sehingga lebih dari
89% siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya, dan
menyetujui penerapannya dimateri yang lain (Tabel 9).

Selain itu masih adayang merasa kurang termotivasi. Adanya sisaag
merasa kurangermotivasi disebabkan karena belumemahami sepenuhnya

prosegpermainan yang dilakukan pada pembelajaran yang dilaksa(ieddael 9.
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Secara klasikaliswa dari masingnasing kelas XIPA1, XI-IPA3 dan X}
IPA4 mencapai 100% yang memberikan tanggapan teikadap penerapan
strategi bioedutainment menggunakanmodelCourse Review Horay(CRH)
betbantuan medipuzzledi SMA Negeri 1 SumpiullLampiran 22)

Hal tersebut karen@pe pembelagranCourse ReviewHorgZRH) memiliki
kelebihan dibandingkan dengamodel pembelajaran konvensional, vyaitu
pembelajaran dengan permainan akan memdp siswauntuk ikut aktif dalam
pembelajaran. iSwa menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena
pembelajarannya tidak monoton diselingi sedikit hibpsaingga suasanalaik
menegangkan, dan pada aklyam hasil belajar siswakan menjadi baik (Sari &
Rusimanto 2012). Model pembelajar@ourse ReviewHoragerupakan model
pembelajaran yang menyenangkan, dipadukan dengan mediyang menarik
akan lebih memotivasi siswa,hsegga pembelajaran lebih efektif.

4. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran

Data tanggapan guru diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap

guru biologi kelas XSMA N 1 Sumpiuh melalui pedoman wawancara yang telah
disusun. Wawancara terhgdguru bertujuan untuk mengetahui pendapat guru
biologi terhadap penerapan stratbgiedutainmenpada materi sistem ekskresi

manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh. Secara umum guru memberikan tanggapan

positif dan kesan yan baik terhadap pembelajarannya. Meriu guru

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, pembelajaran lebih menghibur

membuat siswa lebih antusias untuk belajar, selain itu aktivitas siswa juga lebih
baik dari pembelajaran sebelumnifambelajaran tidak hanya dilakukan di dalam
dengan metode c@mahPembelajaran juga dilakukan di laboratorium sekolah
dengan cara praktikum dan juga permainamzzle sehingga siswa dapat
menemukan konsep materi sendiri. Penerapan sthaiedutainment
menggunakan modelCourse Review Horay(CRH) bebantuan media
puzzlenenyebabkan siswaenjadi lebih aktif, lebih senang, tidak bosan dalam
pembelajaran, sehingga terwujud pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Dalam pelaksanaanya penerapan strdiegidutainmemhenggunakamodel
Course Review HorafCRH)pada matersistem ekskresi manusia di SMA Negeri

1 Sumpiuh tidak memiliki kendala yang berantieskipun baru pertama kali
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diterapkan. Pembelajaran menjadi lebih bervariatdiswa lebih antusias dan
semangat untuk belajar sehimggnemacu keaktifan siswa. Namualam
penerapannya ada beberapa lahg harus lebih diperhatikan antara lain
berhubungn dengan pengelolaan kelas damaktuPermainan membuat
keadaakelas menjadi lebilgaduh. Agar tidak mengganggu kelas lainnya, hal
tersebut dapat diatasi dengan mengajak siswa belajar diluar ruangan. Selain
kegaduhan karena permainan tidak mengaggu kelas lain, pembelajaran diluar
ruangan akan membuat siswa lebih mengenal lingkungataisékengelolaan

kelas harus lebih terkendali agar siswa mampu menyelesaikan tugasnya dan
menggunakan waktu lebih efektif dan efisien. Salah satu cara untuk
mempermudah pengelolaan kelas adalah dengan guru membagi kelas menjadi
beberapa kelompok kemudiaremberikan tugas pada tiap ketua kelompok untuk
bertanggung jawab atas anggof&aat kegiatan praktikum uji urine di SMA
Negeri 1 Sumpiuh dibutuhkan pengawasan ekstra, ketika guru nantinya mengajar
sendiri tanpa bantuan dari observer, guru harus membgriaelasan terlebih
dahulu mengenai praktikum dengan jelas, sew@erapkan aturan disiplin yang

ketat, agasiswa fokusdan melakukan praktikum sesuai prosedur



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penerapan strategbioedutainmentmenggunakanmodel Course Review
Horay (CRH) beibantuan medigpuzzlepada materi sistem ekskresi manusia di
SMA Negeri 1 Sumpiuh efektif diterapkan. Hal ini diturijak dengan 94% siswa
sangat aktif dan aktif dan 92% siswa hasil betgjamencapai KKM
B. Saran
a. Pada penerapkbhioedutainmenimenggunakamrmodel Course Review Horay
(CRH) bantuan medigpuzzldanyak kegiatatkegiatanyang harus dilakukan
sesuai dengan sintak pelaksanaanojeh karena itu hendaknya guru mampu
memberikan penjelasan yang memadai kepada siswa tatiaragn main yang
harus dijalankan, sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar dan waktu
yang digunakan lebih efisien.

b. Salah satu cara urku mempermudah pengelolaan kelas yang gaduh
dikarenakan oleh permainan dalam pembelajaxdalah dengartara guru
membagi kelas menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan tugas pada

tiap ketua kelompok untuk bertanggung jawab atas anggota kelompoknya.
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
STANDAR KOMPETENSI

: SMA NEGERI SUMPIUH
: BIOLOGI
: XI (SEBELAS)/I
: 3.Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusa dan hewan tertentu, kelainan
penyakit yang mungkin terjadi, serta implikasinyapada salingtemas.
: 8 x45 menit

sSNgvis ‘T ueadwe]

ALOKASI WAKTU

Kompetensi| Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Aloka | Sumber Belajar

Dasar Pokok Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen| si

Instrumen Wakt
u

35 Sistem |a. Pendahuluan a. Mengidentifikasi dan - Tes |- Soal pilihan | Berikut ini adalah | 8x45 |- Buku Biologi
Menjelaskan| ekskresi memotivasi siswa menjelaskan apa yang ganda beberapa aktivitas | menit Kelas Xl
keterkaitan | pada b. Mengeksplor dimaksud dengan sister pengeluaran yang SMA (D.A.
antara manusia pengetahuan aweg ekskresi dilakukan manusia Pratiwi dkk.
struktur, siswa b. Mengidentifikasi - Non |- Lembar 1. Buang air Erlangga)
fungsi, dan c. Studi pustaka perbedaan antara Tes observasi besar - Video
proses serta untuk ekskresi, sekresi dan dan rubirik | 2. Buang air proses
kelainan mengidentifikasi defekasi. aktivitas kecil pembentukar
penyakit sistem ekskresi | c. Mengidentifikasi dan siswa dalam 3. Berkeringat urine.
yang dapat manusia. membedakan organ pembelajara 4. Meludah - Puzzle
terjadi pada d. Menganalisis organ yang terasuk n ataupun | Aktivitas yang bergambar.
sistem video sistem dalam organ ekskresi. praktikum. | tidak termasuk Crossword
ekskresi ekskresi dan . Mengidentifikasi dan ekskresi adalah ....
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pada
manusia dan
hewan.

proses
pembentukan
urine

. Melakukan

kegiatan
pembelajaran
dengan
menerapkan
strategi
bioedutaiment
menggunakan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
Course Review
Horay (CRH)
berbantuan
mediguzzle

Melakukan
eksperimen yaitu
praktikum uji
urine.

. Membuat

makalah dengan
cara menggali
informasi dari

. Mendeskripsikan neurol

. Mengidentifikasi dan

. Mengidentifikasi dan

menjelaskan struktuk
dan fungsi ginjal sebagd
organ ekskresi.

sebagai bagian terkecil
ginjal serta proses
pembentukan urine yan
terjadi didalamnya.
Mengidentifikasi dan
menjelaskan suktur
serta fungsi kulit sebagd
organ ekskresi.

menjelaskan struktur,
fungsi paruparu sebagal
organ ekskresi.

menjelaskan struktur,
fungsi serta proses yan
terjadi dalam hati

sebagai organ ekskresi.

Menjelaskan proses
ekskresi, seperti
keringat, urine, bilirubin
dan biliverdin,CO, dan
H,0 (uap air}dengan

membuat peta konsep

Penugasan
Makalah

Laporan
Praktikum

cooTw
PPN
NDNWN

W w
IS

Fungsi dari garam

empedu yang

disekresikan hati

dalam sistem

pencernaan yaitu..

a. Menetralisir
racun

b. Melarutkan
vitamin

c. Mengemulsi
lemak

d. Menyerap safi
sari makanan.

puzzle

17



narasumber

tentang kelainan
penyakitpada
sistem ekskresi.

h. Menganalisis
penyakit lewat uji

[S—

dengan kreasi siswa.
Mengidentifikasi dan
menjelaskan klainan
penyakit pada organ
organ ekskresi melalui
penyusunagrossword
puzzle

urine. k. Melakukan percobaan

uji urine untuk

mengetahui kandungan

zat terlarut dalam urine

|.  Menganalisis kelainan

penyakit pada sistem

ekskresi melalui uji

urine.

Sumpiuh.......cccccie,
Mengetahui
Quru Biologi Peneliti
Khuriyatun Khasanah
Ninik Asik Pertiwi S.Pd
4401411086

NIP.196404161986012003

o
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas/ Semester  : Xl (Sebelas)/ 2
Pertemuan . 4 X pertemuan
Alokasi Waktu . 8x45 menit
Standar Kompetensi: 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusa
dan hewan tertentu, kelainan penyakit yang
mungkin terjadi, serta implikasinyapada
salingtemas.
Kompetensi Dasar : 3.9Vlenjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi,
dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat
terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan

hewan (misalnya ikan dan serangga).

[. Indikator

Pertemuan pertama

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan sistem
ekskresi

2. Mengidentifikasi perbedaamtara ekskresi, sekresi dan defekasi.

3. Mengidentifikasi dan membedakan organgan yang termasuk dalam organ
ekskresi.

4. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktuk dan fungsi ginjal sebagai organ
ekskresi.

5. Mendeskripsikan rfeon sebagai bagian terkecil ginjaserta proses

pembentukan urine yang terjadi didalamnya.



48

Pertemuan kedua

6. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur serta fungsi kulit sebagai organ
ekskresi.

7. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur, fungsi paeiu sebagai organ
ekskresi

8. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur, fungsi hati sebagai organ
ekskresi.

9. Menjelaskan proses pengeluaran sisa metabqgliseperti keringat, urine,
bilirubin dan biliverdin, CQdan HO (uap air).

Pertemuan ketiga

10.Mengidentifikasi dan menjelaskanlaknan penyakit pada orgargan

ekskresi melalupenyusunamrosswordpuzzle
Pertemuan keempat

11.Melakukan percobaan uji urine untuk mengetahui kandungan zat terlarut
dalam urine

12.Menganalisis kelainan penyakit pada sistem ekskmefui uji urine.

[I. Tujuan
Siswa diharapkan dapat :
Pertemuan pertama
1. Mengidentifikasi dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan sistem ekskresi
2. Mengidentifikasi perbedaan antara ekskresi, sekresi dan defekasi.
3. Mengidentifikasi dan membedakan orgaigan yang termasuk dalaongan
ekskresi.
4. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktuk dan fungsi ginjal sebagai organ
ekskresi.
5. Mendeskripsikan nebin sebagai bagian terkecil ginjal serta proses

pembentukan urine yang terjadi didalamnya.
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Pertemua kedua

6. Mengidentifikasi dan menjelask struktur serta fungsi kulit sebagai organ
ekskresi.

7. Mengidentfikasi dan menjelaskan struktur damfungsi pardparu sebagai
organ ekskresi.

8. Mengidentifkasi dan menjelaskan struktur d&imgsi hati sebagai organ
ekskresi.

9. Menjelaskan prosegengeluaranseperti keringat, urine, bilirubin dan
biliverdin, CG, dan HO (uap air).

Pertemuan ketiga

10.Mengidentifikasi dan menjelaskan klainan penyakit pada eoggan

ekskresi melalupenyusunamrosswodpuzzle
Pertemuan keempat

11.Melakukan percobaan jiwrine untuk mengetahui kandungan zat terlarut
dalam urine.

12.Menganalisis kelainan penyakit pada sistem ekskmnefalui uji urinwe
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Il. Materi Pembelajaran

U Pengertian Ekskresi, sekresi dan defe

‘ [ Sistem Ekskresi J

Limbah hasil

metabolisme

!

| Pada Manusia J

Ginjal I [ Kulit J
Merupakan [ COzdan H20 ]
tempat terjadinya
¢
Pembentukan Melalui Tika terjadi
urine proses gangguan akan
menyebabkan
. gangguan-ganguan

IV. Pendekatan, model, dan metode pembelajaran
Strategi ‘Bioedutainment
Model : Gooperative learningipe Course Review HoraCRH)
Metode : Diskusipermainan, eksperiment, dan tanya jawab.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
- Buku Biologi SMA Kelas Xl
- PPT Sistem ekskresi ginjal dan pembentukan urine.
- PPTKulit, Hati dan PartParu.
- PPT Kelainan Penyakit Sistem Ekskresi.
- Video sistem ekskresi pembentukan urine pada ginjal
- Video Hati, Kulit dan Parparu.

- Lembar Kerja praktikum uji urine.



- LembarKerjaSiswaCourse Review Horay

VI. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45 menit)
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Struktur Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Pendahuluan | A Guru menyampaikan salam |A Siswa menjawab salal

dari guru

AGuru mengarahkan kepa(AKetua kelas memimpil

ketua kelas u doda dan s
berdooda. 10 menit

A Guru mengecek kehadird ASiswa diduk dengar]

siswa. Dengan menanyak
siapa yang tidak masuk.

A Guru melakukan pendahulug
dengan senam fantasi. GU
meminta siswa berdir
kemudian menirukan gerakg
pada video.

A Guru memberikan apersef
dan motivasi denga
menampilkan gambar orar
bangun tidur dan menanyak
fketi ka bangu
pertama khk yang Kkalian
lakukan apa?

Aketi ka kal i a
kira - kira proses apa yan
terjadi?0
nJadi, itdh a |kan
mempelajari mengenai stéem
ekskresio.

Guru menyampaikan tujug
pembelajaran yang hend
dicapai.

A Guru membuat kesepakat
bersama  siswa selamg
pembelajaran

tenang sambil dipreseng

A Siswa melakukan sena
fantasi

A Siswa menjawal
apersepsi guru.

ASiswa  mendengarka
kesepakatan sebelu
pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Eksplorasi
A Guru membagi siswa menjal

5 kelompok terdiri dari %

A Masingmasing  siswa

mendapatkan satu bu:
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siswa dengan menggunak

kartu bertuliskan nam

kartu berpasangan. Siapa yg organ ekskresi da
mendapatkan kartu dengi kemudian mencal
nama organ yang sama Sis| pasangannya.

masuk dalam satkelompok. 15 menit
Namun setelah dibag

kelompok siswa masih hary

duduk ditempat masing

masing sebelum diprintahkg

untuk  berkumpul denga|

kelompoknya.

AGuru menyampaikan in|A Siswa  mendengarka
pembelajaran mengenai sist¢ dengan seksam
ekskresi yaitu ginjal dal penjelasan int
proses pembentukan urit pembelajaran.
didalamn.

AGuru membagikan lembg

kerja siswa setiap Sisw

mendapat 1.

AGuru menjelaskan aturg A Siswa  mendengarka
diskusi. penjelasan guru
Eksplorasi

AGuru memutarkan  vide|A Siswa  memperhatikal
sistem ekskresi mengen video sambil mencatg 15 menit
ginjal dan pembentukan urin¢ hal penting digunakan

untuk merliskusikan
A Guru membant| LKS.
menyelesaikan masalah ya
timbul.
Konfirmasi
A Guru memberi kesempatd A Siswa mengajukal
siswa bertanya. pertanyaan.
A Untuk menguji pemahamg” Siswa  mendengarka _
siswa, guru telaf Penjelasan guru 40 menit
memberikan  LKS  yan(

berisi 9 kotak kepad
masingmasingsiswa. Setiaf

kotak diisi sesuai selel
siswa.

A Guru membacakan so
secara acak dan sisy

langsung mejawabnya pa
kertas bagian belakang ya
berisi kotak tersebut. Da
guru langsung

A Siswa

mendiskusikan bersam

mendengarka
guru membacakan so
dan langsung
menjawabnya pad
kertas bagian belakar
serta langsun(
mendiskusikan
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sama.
Apabila jawaban benar diis
tanda ( dg salah
tanda (x).

Setelah pembacaan soal ¢
diskusi selesai siswa dimin
menjumlah  skor masing
masing dengan ketentus
satu jawaban benar bernil
2.

Guru meminta Sisw{
berkumpul sesuai kelompg
yang ditentukan guru pag
awal pembelajaran. Seaél
itu guru meminta siswa sa
kelompok untuk
menjumlahkan sko
semuanya. Kelompok yan
mendapat  skor  palin
banyak mendapatka
keuntungan tambahan wak
dalam menyusupuzzle
Guru meminta kelompo
yang mendapat skor palir
tinggi hingga paling renda
mengambil puzzle didepan

dan menyelesaikanny
dengan selisih  masing
masing 2 menit.

Guru meminta setia
kelompok yang

menyelesaikanpuzzle harus
berteriak horay atau ygkl
yanglain.

Guru meminta kelompo
yang menyelesaika]
puzzleéerakhir maju kedepa
untuk mempresentasikan d
menjelaskan has
pembelajaran paling aw
dan kemudian diikut

A Masingmasing

A Siswa

A Kelompok

kelompok lainnya dari yan

jawabannya bersarm

guru

A Apabila siswa menjawa

benar siswamengisikan

tanda (a)
jawaban salal
mengisikan tanda (X

pada kotak yang tela
diberikan nomor.
Siswg
menjumlah skor denga
ketentuan satu jawabe
benar bernilai 2.

A Siswa berkumpul sesul

kelompok
ditentukan guru pad
awal pembelajaran
Setelah itu guru memint
siswa satu kelompo
untuk menjumlahka
skor satu kelompok.

yang

A Kelompok yang
mendapat jumlah skd
paling banyak
mendapatkan
keuntungan  tambahg

waktu dalam menyusu
puzzle

saling
berkompetisi
menyelesaikankan
puzzle

A Setiap kelompok yan|

berhasil menyelesaika
puzzle harus berterial
horay atau yeyel yang
lain.

yang
menyelesaikan
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menyelesaikan palin
terakhir hingga paling awd
menyelesaién.

puzzleerakhir
kedepan
mempresentasikan
menjelaskan
pembelajaran palin
awal dan kemudial
diikuti kelompok lainnya
dari yang menyelesaikg

maju
untul
d¢
has

paling terakhir hingge
paling awal
menyelesaikan.
Penutup A Guru memimpin A Siswa menympulkal 10 menit
menyimpulkan bersam pembelajaran dengg

dengan puzzle yang telah
tersusun bersama ketika

siswa secara bersam
sama.

diskusi. A Siswa menyimak

A Guru memerintahkan unty  penjelasan guru tentar

mempelajari mater  tugas pertemuan yar

berikutnya. akan datang.
A Guru mengucapkan salam |A Siswa menjawab salal
guru.
Pertemuan 2 (2x45 menit)

Struktur Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
waktu
Pendahuluan| A Guru mengucapkan salam | A Siswa menjawab salaj 10 menit

A Guru mengarahkan kepa
ketua kelas untuk berdoa.
A Guru mengecek kehadira
dengan menanyakan sia
yang tidak masuk.
Guru meminta siswéerdiri
melakukan senam kepQq
pundak lutut kaki bersamg
sama.
Guru memberikan apersey
dan motivasi denga
menanyakan
Apernahkah k
tumpukan sampah
Bagaimana tindakan kita bi
melihat sampah yang sud

menumpuk banyak sepe

guru.
Ketua kelas memimpil
dodba dan s
berdoba.

Siswa duduk tenan
sambil siswa diabsen.

Siswa beridiri  dar]
melakulan senan|
sesuai perintah guru.

Siswa
apersepsi
diberikan guru.

menjawal
yani
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itu? Mengapa  harus
dibuang,bagaimana bi
tidak dibuang? Ya,sampg
itu harus
dibuang,sebagaimana
kotoran atau sisa metabolis
yang ada didalam tubuh ki
harus dibuang?,pros¢
apakah yang terjadi dala
pembuangan Sis
metabolism tersebut ang
anak? Masih mempelajar
mengenai ekskresi deng:
organ lain yaitu kulit, paru
paru dan hati.

A Guru menyampaikan tujua
pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

AGuru membagi kelompo
dengan menyediaka
potongarpotongan  puzzle
yang masingnasing siswa
mendapatkan 1 potong yal
kemudian akan disus\
menjadi sebuah gambar-63
siswa yang dapat menyus
satu gambar termasuk dala
satu kelompok. Kemudian
guru meminta siswa kembg
ketempat masingnasing
terlebih dahulu seteld
terbentuk kemompok.

AGuru menyampaikan in
pembelajaran mengenai sistg
ekskresi yaitumengenai kulit,
paruparu dan hati.

AGuru membagikan lembg
kerja siswa setiap Sisw
mendapat 1.

AGuru menjelaskan  atura
diskusi.

AMasingmasing  siswg
mendapatkan satu potof
puzzlekemudian mencal
pasangannya hingg
tersusun suatu gamb
dan terbentuklah sat
kelompok yang terdir
dari 56 siswa. Setelal
terbentuk kelompol
siswa kembali ketemps
duduk  masingnasing
sebelum  diperintzkan
guru untuk berkumpu
kembali.

ASiswa  mendengarka
penjelasan guru da
menanyakan mana yar

kurang dipahami

A Siswa menerima lemba
kerja siswa setiap sisw
menerima 1.

A Siswa mendengarka
penjelasan gurl
mengenai jalannyji
diskusi.

15 menit

Elaborasi
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berkumpul sesuai kelompg
yang ditentukan guru pag
awal pembelajaran. Setel

itu guru memintasiswa saty

A Siswa berkumpul sesul

kelompok yang
ditentukan guru pad
awal pembelajarar]

A Guru menyajikan vide(A Siswa  memperhatikal
mengenai kulit, hati da| video sambil mencatg
paruparu sebagai orga hal penting digunakan 15 menit
ekskresi. untukmenjawab LKS.

A Guru membantu
menyelesaikan masalah yar
timbul.

Konfirmasi ) 40 menit

A Guru memberikesempatar ASiswa mengajukal
siswa bertanya. _pertanyaan

A Untuk menguji pemahama'A‘SiS"_"a mendengarkg
siswa, guru telaff PeNjelasan guru
memberikan  LKS  yan(
berisi 9 kotak kepad
masingmasing siswa. Setia
kotak diisi sesuai selel
siswa. i

A Guru membacakan so/ASiswa  mendengarka
secara acak dan sisy guu membacakansoal
langsung mejawabnya pa( dan langsung
kertas bagia belakang yan{ menjawabnya pad
berisi kotak terselbut. D8  kertas bagian belakar

uru angsung
?nendiskusikan be?sam‘ rsnee::ijiskusikan langsuny
sama.

A Apabila jawabarbenar diisi jawabannya  bersam
tanda (&) dig| 9uru
tanda (x). A Apabila siswa menjawa

benar siswa mengisika
tanda t angd

A Setelah pembacaan soal ¢ salah tanda (x).
mendiskusikan selesai sisy A Masingmasing  siswg
diminta menjumlah skol menjumlah skor denga
masingmasing dengal ketentuan sat jawaban
ketentuan satu jawabg benra bernilai 2.
benar bernilai 2.

A Guru  meminta  sisw
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kelompok untuk
menjumlahkan sko
semuanya. Kelompok yan
mendapat  skor palin
banyak mendapatka
keuntungan tambahan wak
dalam menyusupuzzle

Guru meminta skor palin

Setelah itu guru memint
siswa satu kelompo
untuk menjumlahkat
skor satu kelompok.

A Kelompok yang
tinggi hingga paling rendal mendapat jumlah ska
mengambil puzzle didepan| pajing banyak
dan menyelesaikangy  mendapatkan
dengan  selisih  masin¢ keyntungan  tambahs
masing 2 menit. waktu dalam menyusu

puzzle
) A Siswa berkompetis
A Guru  meminta  setia| menyelesikapuzzle
kelompok yang
menyelesaikanpuzzle harus A Setiap kelompok yan
berteriak horay atau yg®l| perhasii menyelesaika
_yang lain. puzzle harus berterial
A Guru meminta kelompo horay atau yeyel yang
yang menyelesaika lain.
puzzléerakhir maju kedepaA Kelompok an
untu_k Imelinpresentas.ikarrlgﬂl d menyeﬁ)esaikan yang
menjelaskan . .
pembelajaran paling aw Eugzldaerakhlr m‘?ul
yang kemudian  diikuti edepan tasik un 3
kelompok lainnya dari yan memplresken asl anh N
menyelesaikgouzzle paling meemnfe?a?a?gn aﬁlri
terakhir hir_lgga paling awg gwal d{an kemFl)Jdiai
menyelesaikamya. diikuti kelompok
lainnya  dari  yang
menyelesaikan palin|
terakhir hingga paling
awal menyelesaikan.
Penutup A Guru menggunakanpuzzlelA Siswa menynpulkan| 15 menit
yang telah tersusun unty bersama hasil
menyimpulkan pembelajarg  pembelgaran.
bersama.
A Guru memberikan tugd
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untuk mempelajari mate|lA Siswa mendengarka
berikutnya dan membui penjelaskan tugas.

makalah mengenai kelaina
penyakit yang terjadi pad
sistem ekskresi. Hal terseb
dapat dilakukan dengat
mewawancarai narasumbg
maupun dari sumber releva
seperti internet, buku dl
Sebelum dikumpulkan setig
siswa sudah memiliki

makalah yang difotocop
untuk  pegangan mate

~ beikutnya. )
A Guru mengucapkan salam | A Siswa menjawal
salam guru.
Pertemuan 3 (2x45 menit)
Struktur Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
] ) waktu
Pendahuluan|A Guru Memberikan salam A Siswa menjawall 10 menit

) ~ salam dari guru
A Guru meminta ketua kels A Ket ua me mi

unt uk memi mpi dan seluruh siswj
berdoda
A Guru mengajarkan sisw hikmat.
tepuk beat. A Siswa  melakukan

tepuk beat sesui
dengan instruksi dal

A Guru memberikan aperseq guru.
dan motivasi dengat
me n any a kpernahkal] A Siswa menjawal
kalian merasa sakit ketik apersepsi guru.

buang air k e
bi sa terjadi
urine ibarat tumpuka sampg
yang menggunung, apabi
tidak dibuang akat
menyebabkan kelaing
penyakit. Ya,berartihari ini
kita akan belajar mengen
proses pengeluaran d
akibat kelainan pada séem
ekskresio.
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A Guru menyampaikan tujug

pembelajaran  yang akan A Siswa mendengarka
dicapai. tujuan pembelajaran.
Kegiatan Elaborasi )
Inti A Guru membagi siswa menjal A Masingmasing  siswg 15 menit

5 kelompok terdiri dari %
siswa dengan menggunak

mendapatkan satu bu:
kartu bertuliskan nam

kartu berpasangan. Siapa ygd organ ekskresi da
mendapatkan kartu dengi kemudian mencal
nama organ yang sama sis| pasangannya.

masuk dalam satu kelompqg

Namun setelah dibag

kelompok siswa masih hary

duduk ditempat masing

masing sebelum diprintahkg

untuk  berkumpul denga|

kelompoknya.

AGuru menjelaskan sediKA Siswa mendengarka
mengenai proses pengeluaj  dengan seksam
dan hubungannya deny{ Penielasan guru.
kelainan pada sistem ekskreq ; . . ]
o i A Siswa menerima lembs

A Guru membagikan lemba keria siswa setiap sisw
kerja siswa setiap siswg J . P

menerima 1.

_Mmendapat 1'_ A Siswa mendengarka

AGuru  menjelaskan  aturs penjelasan guru.
diskusi.

Eksplorasi ) 15 menit

A Guru menanyakan tugdA Siswa melakukat
membuat makalah menger,  diskusi dengar|
kelainan  penyakit sistef  seksama.

_ ekskresi pada manusia.

A Guru membantu siswa untt
menyelesaikn masalah ya
timbul.

Konfirmasi 25 menit
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Guru memberi kesempatg
siswa bertanya

Untuk menguji pemahamg
siswa, guru telal
memberikan  LKS  yan(

berisi 9 kotak kepad
masingmasing siswa. Setia

kotak diisi sesuai seler
siswa.

Guru  membacakan so
secara acak dan sisV

langsung mejawabnya pa
kertas bagian belakang ya
berisi kotak tersebut. Da
guru langsung
mendiskusikan bersam
sama.

Apabila jawaban benar dii
tanda (a) ap
tanda (x).

Setelah pembacaan soal ¢
mendiskusikan selesai sisy

diminta menjumlah sko
masingmasing dengal
ketentuan satu jawaba
benar bernilai 2.

Guru meminta sisw

berkumpul sesuai kelompg
yang ditentukan guru pag
awal pembelajaran. Setel;
itu guru memintasiswa saty
kelompok untuk
menjumlahkan sko
semuanya. Kelompok yan
mendapat  skor  palin
banyak mendapatka
keuntungan tambahan wak
dalam menyusupuzzle

A Masingmasng

A Kelompok

ASiswa mengajukal
_pertanyaan
A Siswa mendengarka

penjelasan guru.

ASiswa  mendengarka
guu membacakan so
dan langsung
menjawabnya pad
kertas bagian belakar
serta langsun(
mendiskusikan
jawabannya bersar
guru.

A Apabila jawaban beng

siswa mengisikan tang
tanda (a) {
tanda (x) pada kotal
yang telah diberi nomor|
siswa
menjumlah skor denga
ketentuan satu jawabe
benra bernilai 2.

A Siswa berkumpul sesul

kelompok yang
ditentukan guru pad
awal pembelajarar

Setelah itu guru memint
siswa satu kelompo
untuk menjumlahka
skor satu kelompok.

yang
mendgat jumlah skol
paling banyak
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Guru meminta skor palin
tinggi hingga paling enda

mengambil puzzle didepan
dan menyelesaikanny
dengan selisih  masing
masing 2 menit.

Guru meminta setia
kelompok yang

menyelesaikanpuzzle harus
berteriak horay atau ygkl
yang lain.

Guru meminta kelompo
yang menyelesaika
puzzleerakhir maju kedepa
untuk mempreseasikan dar
menjelaskan has
pembelajaran paling aw
dan kemudian diikut
kelompok lainnya dari yan
menyelesaikan palin
terakhir hingga paling awd
menyelesaikan.

A

A

A

mendapatkan
keuntungan  tambahe
waktu dalam menyusu
puzzle

Siswa berkompetisi|
menyelesaikapuzzle

Setiap kelompok yan|
berhasil menyelesaika
puzzle harus berterial
horay atau yelel yang
lain.

Kelompok yang
menyelesaikan

puzzleerakhir maju
kedepan untul

mempresentasikan dd

menjelaskan has
pembelajaran  palini
awal dan kemudial
diikuti kelompok
lainnya  dari  yang
menyelesaikan palin|

terakhir hingga paling
awal menyelesaikan.

Penutup

Guru  memimpin  SiSW:
menyimpulkan bersama
sama mengeng

pembelajaran.
Guru meminta siswa unty

mempelajari materi sistet
ekskresi untuk bekg
praktikum pertemual
berikutnya dar
memerintahkan siswa unty
menampung membaw
urinenya.

Guru mengucapkan salam

A

A Siswa

Siswa menyimpulkar
bersama hasi
pembelajaran.

Siswa mendengarka
penjelaskan tugas.

menjawal

salam guru.

15 menit




Pertemuan 4 (2x45 menit)
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Struktur Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan| A Guru menyampaikan salarfA Siswa menjawab salaj
guru
A Guru mengarahkan kepadA Ketua kelas memimpil
ketua kelas untuk berdoa. dobda dan s|10menit
berdooda.
A Guru mengecek kehadirgA Siswa duduk tenan
dengan menanyakan sia] sambil guru mengece
yang tidak masuk. kehadiran.
A Guru menginstruksikal A Siswa melakukan tepu
pada siswa untu beat sesuai nstruksi
melakukan tepuk beat. guru
A Guru memberika apresep
dan motivasi : A Siswa menjawal
) Mengingat apersepsi.
setiap kalian bangun tidy
yang kalian lakukar
biasanya kekamar man
untuk buang air kecil
pernahkan kalian berfiki
mengapa urine kalian bal
Mengapa urine kalian bad
Ya sekarang kita aka
mengetahui zat apa sg
yang terkandog dalam
urine kalian denga
praktikum uji urine.
A Guru menyampaikan tujug A Siswa mendengarka
pembelajaran penjelasan guru.
Kegiatan Eksplorasi
Inti A Guru meminta siswa untyA Siswa duduk denga
duduk sesuai kelompg kelompok sebelumnya
sebelumnya.
A Guru mengingatkarl A Siswa mendengarka
kembali mengeng  dengan seksam
pembentukan urine dan a penjelasan guru.
saja yang terkandung dalg 10 menit
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urine. A Setiap kelompok

A Guru membagikan Lembg mendapatkan  lembz
Kerja praktikum uji urine. kerja.

A Siswa mendengarka

A Guru memberikar ~ dengan seksam
penjelasan terlebih dahu penjelasan  mengen|
mengenai cara kerj praktikum uji urine
praktikum. yang akan dilakukan.

Elaborasi

A Guru mengarahkan dala)A Siswa melakukar
melakukan percobaan uj praktikum dengar 30 menit
urine dan mengarahkg benar dan
siswa untuk mendiskusikg ~ mendiskusikan
hasil praktikum. hasilnya.

A Guru membimbing sisw
menuliskan laporat
sementara

A Guru membimbing sisw
menuliskan jawaban dala|A Siswa
LKS. mempresentasikan ha

A Guru membant|  praktikumuji urine.
menyelesaikan masalg
yang timbul (guru sebag:
fasilitator).

Konfirmasi 30 menit

A Guru memberi kesempati ASiswa mengajukal
siswa bertanya _pertanyaan

A Untuk menguji pemahamgASiswa  mendengarkg
siswa, guru telal penjelasan guru.
memberikan LKS  yan(
berisi 9 kotak kepad
masingmasing siswa
Setiap kotak diisi sesuq
selera siswa. )

A Guru membacakan solASiswa  mendengarka
secara acak dan sisy guu membacakan so
langsung mejawabnya pa{ dan langsung
kertas bagian belakary Mmenjawabnya pad
yang berisi kotak terseby kertas bagian belakar|
Dan  guru  langsun{ serta langsung
mendiskusikan ~ bersamj Mmendiskusikan
sama. jawabannya bersarm
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A Apabila

jawaban beng
di i si tanda
salah tanda (x).

Setelah pembacaan soal ¢
mendiskusikan seles
siswa diminta menjumla
skor masingmasing dengat
ketentuan satu jawabg
benar bernilai 2.

Guru meminta  Sisw.
menjumlah perolehan sk
masng-masing yang
kemudian menjumlah skq
satu  kelompok  untu
menjumlahkan sko
semuanya. Kelompok yar
mendapat  skor  palin
banyak mendapatka
keuntungan tambahs
waktu dalam menyusu
puzzle

Guru meminta skor palin
tinggi hingga paling renda
mengambil crossword
puzzle  didepan dar
menyelesaikannya dengq
selisih masingnasing 2
menit.

Guru  meminta  setia
kelompok yang
menyelesaikan crossword
puzzleharus berteriak hora
atau yelyel yang lain.

Guru meminta kelompo

yang menyelesaika]
puzzleerakhir maju
kedepan untul

guru.

A Apabila menjawab beng
siswa mengisikan tand
tanda (4a) {
tanda (x) pada dtak
yang telah diberi nomor|

A Masingmasing  siswg
menjumlah skor denga
ketentuan satu jawabe
benra bernilai 2.

A Siswa berkumpul sesul
kelompok yang
ditentukan guru pad
awal pembelajarar]
Setelah itu guru memint
siswa satu kelompo
untuk menjumlahka
skor satu kelompok.

A Kelompok yang
mendapat jumlah skc
paling banyak
mendapatkan
keuntungan  tambahg

waktu dalam menyusu
crosswordpuzzle

A Siswa berkompetisi
dalam menyelesaika|
crosswordpuzzle

A Setiap kelompok yan|
berhasil menyelesaika
puzzle harus berterial
horay atau yeyel yang
lain.

A Kelompok yang
menyelesaikan
puzzléerakhir maju
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mempresentasikan da
menjelaskan has
pembelajaran paling aw
dan  kemudian  diikut
kelompok lainnya dari yan
menyelesaikan palin
terakhir hingga paling awa
menyelesaikan.

kedepan untul
mempresentasikan  de

menjelaskan has
pembelajaran palin
awal dan kemudial

diikuti kelompok lainnya
dari yang menyelesaikg

paling terakhir higga
paling awal
menyelesaikan
Penutup Guru memerintahkal A Siswa ikut
kepada siswa untu menyimpulkan secar
menuliskan laporan dengqg  bersamasama 10 menit

A Guru mengucapkan salam

rapih pada kertas foli
dengan susunan yang tel
ditentukan oleh guru da
dikumpulkan pertemua
yang akan datang.

mengenai pembelajarg
yang telah dilakukan.
A Siswa mendengarka
penjelasan guru dengs
seksama mengen|
tugas yang diberikan.
A Siswa menjawab salar

VII. Penilaian

1. Instrumen

a. tes obyektif (lampiran)

b.
c
d.
e

. Angket tanggapan siswa dan guru (lampiran)

LKS (Lampiran)
Lembar observasi (lampiran)

2. Penilaian :

® a0 o

Jawaban soal objektif
Jawaban siswa pad&IS
Aktivitas siswa
Laporan praktikum

Hasil tugas rumamgakalah

Lembar penilaian tugas (lampiran)

Sumpiuh.......cooooiis
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. Sebutkan fungsi sistem ekskresi!

© ©® N o g~ O Dd R

. Pada tahap reabsorpsi merupakan tahap penyerapan kembali.nBeréat ynag

PERTANYAAN GINJAL DAN PEMBENTUKAN URINE

Berikan Perbedaan sistem ekskesi, sekresi dan defekasi!
Sebutkan bagian ginjal secanaiudari luar kedalam!
Sebutkan satu fungginjal!

Bagian terkecil ginjal bernama...

Pembentukan urine ada 3 tahap. Sebutkan!

Bagian yang berfungsi pada proses filtrasi adalah...

Tahap reabsorpsi terjadi pada bagian apa saja?Sebutkan!

diserapp kembali!
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PERTANYAAN KULIT, HATI DAN PARU-PARU

Kulit terbagi menjadi 3 lapisan. Sebutkan!

Mengapa kulit disebut sebagai organ ekskresi.

Pada lapisan kulit bagian apakah kelenjar keringat tersebut?

Apakahhasil ekskresi kulit?

Paruparu kanan terditi atas....lobus dan kiri...lobus

Mengapa parparu disebut organ ekskresi?

Berupa apakah hasil ekskresi paaru

Bagian hati yang digunakan untuk menampung zat sisa hasil perom

hemoglobin berupa zat caiad hati bernama.....

. Mengapa hati disebut juga sebagai organ ekskresi? Apakah hasil eskrg

yang berfungsi memberi warna urine dan feses?

0L



PERTANYAAN KELAINAN PENYAKIT SISTEM EKSKRESI MANUSIA

. Penyakit dengan indikat@danya gula dalam urine disebut...

. Penyakit diabetes insipidus adalah penyakit yang disebabkan..

. Albuminaria adalah penyakit dengan indikator adanya albumin/potein (
urine. Pada tahap apakah yang mengalami gangguan yang menyebabkar
albumin dalan urine?

. Peradangan pada bronkus disebut!

5. Kerusakan pada bagian glomerulus ginjal akibat alergi bakteri dan kumar
desebabkan oleh bakt&ireptococus

. Penyakit dengan ciri kulit penderita bewarna kuning akibat dari zat v
empedu masuk dalam darah.

. Pengerasan hati disebut juga...

. Penyakit pada kulit yang disebabkan oleh virus Herpes simplek 1.

. Penyakit dimana kelenjar keringat tidak dapat mengeluarkan keringat.

T
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PERTANYAAN UJI URINE

Larutan apakah yang digunakan unto&nguji adanya glukosa dalam urine?

. Larutan apakah yang digunakan untuk menguji adanya protein?

Bagaimana indikator bila terdapat glukosa dalam urine?

Bagaimana indikator bila terdapat protein dalam urine?

Tejadi gangguan pada tahap pembentukan urine hgakaditemukan glukos
dalam urine?

Indikator urine terdapat klorida adalah?

. Terjadi gangguan pada tahap pembentukan urine apakah bila ditemukan

dalam urine?

. Penyakit apakah apabila pada uji urine terdapat cincin ungu?

. Penyakit apakah apabila uyine terdapat endapan merah bata?

cL



Lampiran 4 Kisi-Kisi Soal Evaluasi

KISI-KISI SOAL EVALUASI

No | Indikator No Ranah Kognitif Kunci
Soal |[C1|C2|C3|C4 |C5|C6 |Jawaban

1 | Mengidentifikasi dan 1 a E
menjelaskan apa yang
dimaksud dengan siste
ekskresi

2 | Menjelaskan dar 2 a D
membedakan pengertig 3 a B
ekskresi, sekresi, dg
defekasi.

3 | Mengidentifikasi dan 4 a D
membedakan orgaorgan
yang termasuk dalar
organ ekskresi.

4 | Mengidendifikasi dan| 5 a C
mendeskripsikan 6 a B
struktudan fungsi 7 a E
ginjalsebagai orgal 45 a B
ekskresi

5 | Mendeskripsikan  neuro| 9 a E
sebagai bagian terkeq 10 a C
ginjal serta prose| 11 a C
pembentukan urine yan 12 a B
terjadi didalamnya. 13 a A

26 a C
27 a A
37 a C

6 | Mengidentifikasi dan 16 a D
menjelaskan struktur ser| 17 a B
fungsi kulit sebagai orgal 18 a B
ekskresi. 19 a A

25 a |a B
33 C
34 a A
38 a D

7 | Mengidentifikasi dan 15 a E
menjelaskan struktuserta| 24 a D
fungsi pardparu sebagq 44 a A
organ ekskresi.

8 | Mengidentifikasi dan 20 a B
menjelaskan struktuserta| 21 a D
fungsi hati sebagai orgg 30 a A
ekskresi. 31 a B

39 a C
43 a E
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9 | Menjelaskan prose 29 a A
ekskresi, seperti keringat| 36 D
urine, bilirubin dan 8 a C
biliverdin, CQ, dan HO | 22 a B
(uap air).

10 | Mengidentifikasi dan 14 a C
menjelaskan klaina| 23 a D
penyakit pada orgaargan| 28 a D
ekskres 32 a E

35 C
40 a E
41 B
42 a B
46 a A
47 a D

11 | Melakukan percobaan u 48 a B
urine untuk mengetahy
kandungan zat terlary
dalam urine.

12 | Menganalisis kelaina( 49 a D
penyakit pada sister 50 C

ekskresi melalui uji urine.
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Lampiran 5 Soal Uji CobaSistem Ekskresi

Mata Pelajaran : BIOLOGI
Sat. Pendidikan : SMA
Kelas / Program : XI ( SEBELAS)

PETUNJUK UMUM

arwnE

Tulis nomor dan nama Anda pada lembar jawaban yang disediakan
Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda bekerja

Kerjakanlahsoal anda pada lembar jawaban
Gunakan waktu dengan efektif dan efisien

Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada Pengawas

75

Semua makhluk hidup melakukan proses metabolismen didalam tubuhnya. Proses

metabolisme pasti akan menghasilkan zatyasa tidak terpakai. Proses
pengeluaran zat sisa metabolisme yang sudah tidak terpakai lgi yaitu...

a. Sekresi
b. Defekasi
c. Buang air besar
d. Pengeluaran hormon
e. Ekskresi

2. Perhatikan tabel
A Ekskesi Pengeluaran Hormon
B Defekasi Pengeluaran Urine
C Sekesi Pengeluaran feses
D Ekskresi Pengeluaran urine
E Ekskresi Pengeluaran feses

Dari tabel diatas manakah pengeluaran yang sesuai dengan yang dikeluarkan..

a.

b
C.
d.
e

moOmo>

3. Berikut ini adalah beberapa aktivitas pengeluaran yang dilakukan manusia:

1
2
3
4

. Buang air besar
. Buang air kecil
. Berkeringat

. Meludah

Aktivitas yang tidak termasuk ekskresi adalah .....

e

coop

4

RPN R
N WN

, 2,3
. 1,2,3,4

4. Pada tubuh kita terdapat berbagai macam organ dengan fungsinya beraneka

ragam. Berikut yang bukan merupalam g a n

a
b

. Hati
. Kulit

ekskresi

pada

ma nt
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c. Ginjal

d. Pankreas
e. Paruparu
. Ginjal salah satu organ ekskresi. Dibawah ini merupakan hasil dari proses yang

terjadi diginjal adalah...

Bilirubin

Biliferdin

Urine

Keringat

e. karbondioksida

. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang didalamnya terdapat

proses pembentukan urine. Ginjal terbagi menjadi beberapa lapisarBagian-

bagian ginjal dar i l uar ke dalam adal ahi
a. pelvismedula-korteks

b. korteks-medula-pelvis

Medula-korteks-pelvis

Korteks-pelvis-medula

Medula-pelvis-korteks

. . Perhatikan gambar struktur ginjal. X menujukkan

Kapsila Bowman
Medulla

Pelvis Renalis
Glowmerolus
Kortex

a0 op

® oo

PO T®

. Berikut beberapa nama organ yang berkaitan dengan sistem pengeluaran :

1. Ureter 3. vesica urinaria

2. Uretra 4. pelvis renalis

Ketika itu Susi akan buang urine, bagaimana urutan Susi akan buang urine yang
benar orgarorgan diatas menjadi satu rangkaian sistem urinaria ....

a. 1i 27 314
b. 47 27 171 3
c. 4717312
d. 4737172
e. 3127114

(Soal untuk no 40)

Ginjal tedapat tiga lapisan yang diantaranya yaitu pada bagian dalam terdapat
medula renalis. Pada sumsum ginjal ini terdapat bagian terkecil dari ginjal yaitu

nefron.  Setiap nefron terdapat badan malpighi seperti gambar dibawah.

Perhatikan gambar badanalighi dibawah ini. Bagian yang ditunjuk oleh 2 dan

1 adalah .....

Korteks dan medula

Kapsula Bowman dan tubulus
Glomerulus dan lengkung Henle
Glomerulus dan tubulus distal
Kapsula Bowman dan glomerulus

PO T®
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10.Beperan dalam proses bembentukan urine ageab bernomor 1 dan 2 tersebut...
a. Augmentasi
b. Reabsorpsi
c. Filtrasi
d. Penyerapan
e. Pengumpul
11.Hasil tes urine Bu Siska menunjukkan adanya glukosa. Hal ini disebabkan adanya
kel ainan fungsi ginj al dal am proses ¢

a. Filtrasi
b. Augmentasi

C. Reabsorpsi
d. Defekasi

€. penyerapan
12.Hasil pemeriksaan laboratoriupudi, menunjukkan bahwa urine mengandung
protein. Fakta ini terjadi sebagai akib:
Nefron
Glomerulus

tubulus kontortus
kapsul Bowman

Lengkung Henle

® 20 T

13.Urutan yang benar mengeniaa hap pembent ukan urin adal e

Filtrasi T reabsorpsii augmentasi
Filtrasii sekresii augmentasi
Filtrasii augmentasi reabsorpsi
Filtrasi - dehidrasii augmentasi
Reabsorpsi Augmentasi Filtrasi

PO T O

14.Pernyataan berikut merupakan -@nii  kelainan pada ginjal:
1. Adanya albumin dan menghasilkan protein dalam urin
2. Tidak menghasilkan urin sama sekali
3. Urin yang dikeluarkan banyak dan encer
4. Adanya gula di dalam urin
5. Hasil uji urine berwarna merah bata

Ciri gagal ginjal dinyatakan pernyataan nomor  .....

aoow
aRrWNPEF

e.
15. Paruparu merupakan organ respirasi dan ekskresi-pPanudisebut sebagai

organ ekskresi karena mengeluarkan, @&ahg merupakan ....

a. Sisa perombakan bahan makanan di usus halus

b. Hasil reaksi denganfalam partparu

c. Sisa deaminasi asam amino di hati

d. Hasil perombahan Hb

e. Sisa pembakaran bahan makanan di mitokondria
l6,Pada waktu suhu wudara panas, pengel uar al
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Ginjal
Paruparu
Hati
Kulit
e. Pangkreas
17.Bagan yangdiberi tanda X pada gambartersebut adalah e .
a. Epidermis

oaoow

e

b. Dermis ~$m s
c. Hipodermis 3 ﬂ’)é I
d. Dermatitis % &
e. Kulit jangat T g
18Ber i kut i ni yang tidak termasuk fungsi

a. Pengatur suhu tubuh
b. Penghasil enzim
c. Alat ekskresi dan alat indra
d. Pelindung tubuh
e. Reseptor
19Lapi san kulit yang tidak mengandung peml
Lapisan tanduk
Lapisan dermis
Lapisan malpighi
Lapisan jangat
e. Lapisan jangat
20Pernyataan yang benar tentang | etak hat.
a. Rongga perut sebelah kiriodiwah diafragma
b. Rongga perut sebelah kanan, di bawah diafragma
c. Rongga dada sebelah kiri di atas diafragma
d. Rongga dada sebelah kanan, di atas diafragma
e. Rongga dada sebelah kanan, dibawah diagfragma
21.Pernyataan yang tidak termasudkngsi hati sebagai ¢&am pengeluaran adalah
é .

aoop

Merombak sel darah merah yang rusak menjadi empedu

Mengubah provitamin A menjadi vitamin A

Menyimpan gula dalam bentuk glikogen

Membongkar jenis protein tertentu
e. Mengeluarkan empedu yang berfungsi mewarna feses

22.Zat sisa yang #teluarkan hati berasal dari perombakan sel darah merah
berupacairan yangitampung organ pada bagiaro mor € .

aoow

abrwN -

a
b.
C.
d
e

23.Kel ompok penyakit beri kut yang sering m
a. Nefritis, hepatitis, dan diabetes insipidus
b. Bronkitis, pneumonia, dan kanker hati
c. Hepatitis, pneumonia, dan pleuritis
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d. Hepatitis, serosis, dan penyakit kuning
e. Bronkitis, diabetes, pneumonia
24.Parupar u sebagai organ ekskresi mengeluar
a. O, dan HO
b. H,O dan CO
c. OdanCO
d. H,Odan CO,
e. COdanO,
25.Kulit selain berfungsi sebagai indra peraba jlgafungsi sebagai alat ekskresi
Mengapa kulit dimasukkan salah satu organ ekskresi
melindungi tubuh dari kuman
mempunyai kelenjar keringat
mempunyai ujung saraf reseptor
melindungi tubuh dari cahaya  matahari
e. Mempunyai kelenjar minyak.
26.Pembentukan urine melalui tiga tahap diantaranya vyaitu terdapat proses
penyerapan kembali ieion tubuh yang masih dapat digunakan kembalim
diantaranya yaitu penyerapan ion air, danriapinutrien berharga. Pada badan
malpighi apa penyerapan kembali zat berharga tersebut....
a. Glomerulus
b. Kapsula Bowman
c. Tubulus kontortus proksimal
d. Tubulus pengumpul
e. Tubulus kontortus distal
27. Kadar glukosa, protein, dan senyawa organik lain yang masih berguna bagi tubuh
paling tinggi terdapat pada é.
a. Urine primer
b. Urine sekunder
c. Filtrat tubulus
d. Cairan tubulus kolekta
e. Urine sesungguhnya.
28. Berikut ini merupakan penyakit yang terjadi padatkikcuali...
Cheilosis
Psoriasis
Biduran
Nefritis
e. Bisul
29.Jika ada zat zat yang berlebihan ditubuh misalnya kelebihan hormon, vitamin, dan
obatobatan , keasaman , kadar gula darah yang tidak sesuai , agar homeostatis
akan dikeluarkan melalui ce
a. Ginjal
b. Kulit
c. Hati
d. paruparu
e. Pangkreas

aoow

aoow

3000rgan tubuh yang mempunyai fungsi mengh:;
a. Hati

b. Kulit

C. paruparu
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d. ginjal

e.

Pangkreas

31.perhatikan keterangan di bawah ini
1. tempat pembongkaran sel darah merah
2. tempat sintesis asam lemak
3. mengubah glukosaenjadi glikogen
4. tempat penyimpanan vitamin C

dar i keterangan di atas yang meupakan

PO T®

1dan2
ldan3
2dan4
3dan 4
1dan4

32Z2Yang terjadi apabila hati sebagai

a.
b.
C.
d.
e.

dalam tubuh banyak terdasnyawa toksik
tubuh akan mengalami kekurangan cairan
gagal melakukan sintesis protein.

Tubuh tidak dapat menawar racun.
pencernaan lemak di usus akan terganggu

33.Perhatikan gambar berikut.

f

Bagian kulit yang berfungsi menghasilkan keringat ditukjgkn ol eh nomor

w
£
CoTp *oo0Tw

e

GO WONPEF

ungsi keringat yang diekskresikan

menjaga kelembaban kulit

mencegah kerusakan enzim tubuh
menjaga kelangsungan hidup melanosit
melindungi dari infeksi bakteri
membasahi kulit

35.Keadaan ginjal yang sesuai apabila protein ditemukan dalam urirdalam tes
urineadal ahé

a.
b. ginjal mendapatkan pengaruh dari hormone ADH
c. ginjal mengalami kerusakan

d.

e. ginjal mendapat pengaruh hormon insulin.

ginjal telah bekerja dengan baik

ginjal menyerap kembali protein ketika reabsorbsi

k ul

u

organ

é .

1
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36. Perhatikan!
Hidung
Brokiolus
Bronkus
Trakea
Paruparu
Laring
Faring
Urutkan proses pengeluaran gfari dalam tubuh sampai keuadar luar...
7-5-3-2-1-4-6
1-7-6-4-3-2-5
c. 5-3-4-2-6-1-7
d. 5-2-3-4-6-7-1
e. 3-5-7-6-4-1-2
37.Pada prosegembentukan urine ada tiga, Augmentasi terjadi di....
a. tubulus proximal.
b. tubulus distal.
c. tubulus pengumpul.
d. lengkung Henle.
e. Glomerulus
38. Lapisan kulit jangat (dermis) tersusun atas beberapa bagian. Dibawah ini yang
termasuk bagian dari lapisan kulit jangahg berar adalah....
a. kulit ari, pembuluh darah, lapisan lemak.
b. pembuluh darah, pigmen kulit, kelenjar keringat.
c. lapisan lemak, kelenjar minyak, kelenjar keringat.
d. kelenjar keringat, pembuluh darah, ujung-ujung saraf.
e. Lapisan lemak, kulit ari, ujung saraf
39.Fungsi dari garam empedu yang disekresikan hati dalam sistem pencernaan
yaitu...
a. menetralisir racun.
b. melarutkan vitamin.
c. mengemulsi lemak.
d. menyerap sasari makanan.
e. Memberi warna urine
40.Kerusakan nefron akibat infeksi bakteri sehingga menyebabkan tid#kn
berfungsi dan mengakibatkan urine masuk ke dalam aliran darah disebut...
. albuminuria.
hepatitis.
C. psoriasis.
d. bronkitis
e. nefritis.
41.Diabetes Mellitus atau penyakit kencing manis dapat terjadi karena....
a
b
c
d.

NookrwnhE

oo

o

. nefron gagal menyerap kelebihan glukosa

. pankreas tidak menghasilkan insulin

. kelebihan kadar garam dalam darah

adanya infeksi kuman pada glomerulus
e. adanya kerusakan pda tubulus kontortus distal
42.Bu Susi merupakan penderita diabetes mspldus denganirclianyak buang

urine, hal tersebut dapat disebabkan oleh...
a. kelebihan hormon antidiuretika (ADH)
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b. kekurangan hormon antidiuretika (ADH)
c. kelebihan hormon insulin
d. kekurangan hormon insulin
e. kekurangan hormon ADH dan Insulin
43.Bilirubin merupakan zat sisa hapgmbongkaran....
a. protein di hati
b. hemoglobin di kantong empedu
c. protein di kantong empedu
d. Glukosa dikantong empedu
e. hemoglobin di hati
44.Paru paru manusia yang sebelah kiri tersusun atas .....lobus dan yang kanan
....lobus .
a. 2dab3
b. 3dan4
c. 3dan2
d. 1dan2
e. 3danl

Ureter adalah bagian yang ditunjuk oleh huruf....
a. A
b. B
c. C
d. D
e. BdanC
46.Pak Amin melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam paru
parunya banyak terdapat noda. Menurut pendapatmu daridisebut terdapat
kemungkinan bahwa pak Amin...
a. perokok aktif
b. jarang berolahraga
c. tinggal di daerah polusi tinggi
d. tinggal di daerah lembab
e. Tinggal didaerah kering

47.Pak Somad memiliki kelainan pada sistem ekskresi yaitu dikarena kekurangan
hormon antidiuregk dan  menyebabkan rasa haus yang berlebihan serta
pengeluaran urine menjadi banyak dan sangat encer. Kelainan pak somad adalah...
a. Diabetes Melitus
b. Nefritis
c. Gangren
d. Diabetes Insipidus
e. Batu injal
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Soal untuk nomor 480

Pada praktikum uji urine siswa ingmenguji beberapa diantaranya yaitu akan
menguji kandungan glukosa, protein, dan klorida dalam urine. Praktikum
menggunakan beberapa larutan untuk mengujinya diantaranya yaitu larutan biuret,
larutan benedict/fehling A dan B dan juga larutan AgNDan dichpatkan hasil
dibawah :

Larutan penguji | Tabung Urine A Tabung Urie B | Tabung urine C

Larutan Biuret Terbentuk cincin ungt -

Larutan Benedict - - Terdapat
endapan warna|
merah bata

Larutan AgNQ - Terbentuk

endapan putih

48.Dari praktikum tersebut tabungine A menyatakan positif mengandung appakah
apabila tedapat cincing ungu ketika diuji dengan larutan biuret..

Glukosa

Protein

Klorida

Urea
e. pH

49.Dari tabung A yang terdapat indikator cincin berwarna ungu termasuk pada ciri
ciri pemilik tabung A menderitpenyakit...

Nefritis

Diabetes insipidus

Diabetes melitus

Albuminaria

Gagal Ginjal

apop

PO T®

50.Dari pernyataan diatas mengenai tabung C dengan indikator terdapat endapan
endapan warna merah bata pada uji urinenya. Hal tersebut tersebut
mengindikatorkan bahwa urinmengandung.....dan dapat diidikatornya bahwa
pemilik tabung C menderita penyakit ......
a. Glukosa dan diabetes insipidus
b. Protein dan diabetes melitus
c. Glukosa dan diabetes melitus
d. Protein dan albuminaria
e. Glukosa dan albuminaria



Lampiran6 . Kunci Jawaban Soal Uji

Kunci Jawaban

1. E 11.C 21.D 31.B 41.B
2. D 12.B 22.B 32.E 42.B
3. B 13.A 23.D 33.C 43.E
4. D 14.C 24.D 34.A 44.A
5. C 15.E 25.B 35.C 45.B
6. C 16.D 26.C 36.A 46.A
7. E 17.C 27.A 37.C 47.D
8. C 18.B 28.D 38.D 48.B
9. E 19.A 29.A 39.C 49.D
10.C 20.B 30.A 40.E 50.C



Lampiran 7 Soal Evaluasi 85

Mata Pelajaran : BIOLOGI
Sat. Pendidikan : SMA
Kelas / Program : XI SEBELAS)

PETUNJUK UMUM

Tulis nomor dan namanda pada lembar jawaban yang disediakan
Periksa dan batzh soal dengan teliti sebelumda bekerja
Kerjakanlah soal anda pada lembar jawaban

Gunakan waktu dengan efektif dan efisien

Periksalah pekerjasandasebelum diserahkan kepadengawas

arwnE=

1. Semua makhluk hidup melakukan proses metabolismen didalam tubuhnya. Proses
metabolisme pasti akan menghasilkan zat sisa yang tidak terpakai. Proses
pengeluaran zat sisa metabolisme yang sudah tidak terpakai lgi.. yait

a. Sekresi

a. Defekasi

b. Buang air besar

c. Pengeluaran hormon

d. Ekskresi
2. Perhatikan tabel
A Ekskesi Pengeluaran Hormon
B Defekasi Pengeluaran Urine
C Sekesi Pengeluaran feses
D Ekskresi Pengeluaran urine
E Ekskresi Pengeluaran feses

dari tabel diatammanakah pengeluaran yang sesuai dengan yang dikeluarkan..
a. A

aoo
OO

e.
3. Pada tubuh kita terdapat berbagai macam organ dengan fungsinya beraneka ragam.
Beri kut yang bukan merupakan organ ekskre
Hati
Kulit
Ginjal
Pankreas
e. Paruparu
4. Ginjal salah satu organ ekskresi. Dibawah ini merupakan hasil dari proses yang terjadi
diginjal adalah...
a. Bilirubin
b. Biliferdin

oo
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C. urine
d. keringat
e. karbondioksida
5. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang didalamnya terdapat proses
pembentukan urine. Ginjal terbagi menjadi beberapa lapisanBagian-bagian
ginjal dari luar ke dalam adal ahé
pelvismedula-korteks
korteks-medula-pelvis
medula-korteks-pelvis
korteks-pelvissmedula
e. medula-pelvis-korteks
6. . Perhatikan gambar struktur ginjal. X menujukkan
a. kapsila Bowman =
b. medulla '
c. pelvis Renalis
d. glowmerolus

oo ow

e. kortex
7. Berikut beberapa nama organ yang berkaitan dengan sistem pengeluaran :
1. ureter 3. vesica urinaria
2. uretra 4. pelvis renalis

Ketika itu Susi akan buang urine, bagaimana urutan Susi akan il@yang benar
orgarrorgan diatas menjadi satu rangkaian sistem urinaria ....
a. 1127314
b. 47 27 171 3
c. 411713712
d. 47371172
e. 3121114
8. Hasil pemeriksaan laboratoriunmudi, menunjukkan bahwa urine mengandung
protein. Fakta initerjadd e bagai aki bat gangguan fungsi
a. nefron
glomerulus

tubulus kontortus
kapsul Bowman

® 20T

| engkung Henle

9. Urutan yang benar mengenai tahap pembentu
filtrasi T reabsorpsii augmentasi

filtrasii sekresi augmentasi

filtrasii augmentasi reabsorpsi

filtrasi - dehidrasii augmentasi

reabsorpsi Augmentasi Filtrasi

® oo o
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100.Pada waktu suhu udara panas, pengeluaran
ginjal
paru-paru
hati
kulit
e. pangkreas
11.Bagian yang diberi tanda Xpada gambartersebut adalaé .
a. epidermis [

oo op

b. dermis ."""l‘._
c. hipodermis |
d. dermatitis "
e. kulit jangat

12Lapi san kulit yang tidak mengandung pembu
a. lapisan tanduk
b. lapisan dermis
c. lapisan malpighi
d. lapisan jangat
e. lapisan jangat
13.Pernyataanyangenar tentang | etak hati di dal am
a. rongga perut sebelah kiri, dibawah diafragma
b. rongga perut sebelah kanan, di bawah diafragma
c. rongga dada sebelah kiri di atas diafragma
d. rongga dada sebelah kanan, di atas diafragma
e. rongga dada sebelahrian, dibawah diagfragma
14.Zat sisa yang dikeluarkan hati berasal dari perombakan sel darah merah berupacairan
yang ditampung organ pada bagian nomor

® oo o
a r~r WODNPF

155 Kel ompok penyakit berikut yang sering men
a. Nefritis, hepatitis, dan diabetes insipidus
b. Bronkitis, pneumonia, dan kanker hati
c. Hepatitis, pneumonia, dan pleuritis
d. Hepatitis, serosis, dan penyakit kuning
e. Bronkitis, diabetes, pneumonia
16.Kadar glukosa, protein, dan senyawa organik lain yang masiareebagi tubuh
paling tinggi terdapat pada ée.
a. Urine primer
b. Urine sekunder
c. Filtrat tubulus
d. Cairan tubulus kolekta
e. Urine sesungguhnya.
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17.0r gan tubuh yang mempunyai fungsi menghas
a. Hati
b. Kulit
C. paruparu
d. ginjal
e. Pangkreas
18. perhatikarketerangan di bawah ini
1. tempat pembongkaran sel darah merah
2. tempat sintesis asam lemak
3. mengubah glukosa menjadi glikogen
4. tempat penyimpanan vitamin C
dari keterangan di atas yang meupakan fun
a. 1dan2
b. 1dan3
c. 2dan4
d. 3dan4
e. 1dan4
19. Perhatikan gambar berikut.
5
Bagian kulit yang berfungsi menghasil kan

a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
e. 5
20f ungsi keringat yang
a. menjaga kelembaban kulit
b. mencegah kerusakan enzim tubuh
c. menjaga kelangsung&mup melanosit
d. melindungi dari infeksi bakteri
e. membasahi kulit
21.Perhatikan!
1. Hidung
2. Brokiolus
3. Bronkus
4. Trakea
5.

Paruparu

di ekskresi

k an

k ul

t
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6. Laring
7. Faring
Urutkan proses pengeluaran gfari dalam tubuh sampai keuadar luar...
a. 7-5-3-2-1-4-6
b. 1-7-6-4-3-2-5
c. 5-3-4-2-6-1-7
d. 5-2-3-4-6-7-1
e. 3-5-7-6-4-1-2
22.Lapisan kulit jangat (dermis) tersusun atas beberapa bagian. Dibawabh ini yang
termasuk bagian dari lapisan kulit jangat yang berar adalah....
a. kulit ari, pembuluh darah, lapisan lemak.
b. pembuluh darah, pigmen kulit, kelenjaringat.
c. lapisan lemak, kelenjar minyak, kelenjar keringat.
d. kelenjar keringat, pembuluh darah, ujung-ujung saraf.
e. lapisan lemak, kulit ari, ujung saraf
23.Kerusakan nefron akibat infeksi bakteri sehingga menyebabkan nefron tidak berfungsi
dan mengakibatkamrine masuk ke dalam aliran darah disebut...
a. albuminuria.
b. hepatitis.
C. psoriasis.
d. bronkitis
e. nefritis.
24.Diabetes Mellitus atau penyakit kencing manis dapat terjadi karena....
a. nefron gagal menyerap kelebihglnkosa
b. pankreas tidak menghasilkan insulin
c. kelebihan kadar garam dalam darah
d. adanya infeksi kuman pada glomerulus
e. Adanya kerusakan pda tubulus kontortus distal
25.Pada praktikum uji urine siswa ingin menguji beberapa diantaranya yaitu akan
menguji kandunganglukosa, protein, dan klorida dalam urine. Praktikum
menggunakan beberapa larutan untuk mengujinya diantaranya yaitu larutan biuret,
larutan benedict/fehling A dan B dan juga larutan AgNDan didapatkan hasil
dibawah :

Larutan penguji | Tabung Urine A Tabung Urie B Tabung urine C

Larutan Biuret Terbentuk cincin ungy -

Larutan Benedict - - Terdapat
endapan warna|
merah bata

Larutan AgNQ - Terbentuk

endapan putih

Dari tabung A yang terdapat indikator cincin berwarna ungu termasuk pada ciri
ciri pemilik tabung A menderita penyakit...

a. Nefritis

b. Diabetes insipidus

c. Diabetes melitus

d. Albuminaria

e. Gagal Ginjal

---TERIMA KASIH---
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LEMBAR JAWAB

NAMA
KELAS

NO. ABSEN :

B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B
B

10 A

11 A

12 A

13 A

14 A

15 A

16 A

17 A

18 A

19 A

20 A

21 A

22 A

23 A

24 A

25 A



Lampiran 8 Kunci Jawaban Sodtvaluasi

H

SCLOXNUAWNE

O>mOmMmmwOTOmMm

KUNCI JAWABAN

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

>O0W0>>000>T

21.
22.
23.
24,
25.

Owmoao
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Lampiran 9 Analisis Soal Evaluasi 92

ANALISIS SOAL EVALUASI

Responde Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ul 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
U2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0
U 3 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0
Ub 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
U6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
U7 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
U 8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
U9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0
U 10 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0
U 11 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0
U 12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0
U 13 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0
U 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
U 15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
U 16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
U 17 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
U 18 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0
U 19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
U 20 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1
U 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
U 22 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1
U 23 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
U 24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
U 25 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0
U 26 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
jumlah 17 12 8 15 5 14 12 8 8 8
Varian 0,24 0,26 0,22 0,25 0,16 0,26 0,26 0,22 0,22 0,22
Jumlah
varian 11,21
ol p 0,65 0,46 0,31 0,58 0,19 0,54 0,46 0,31 0,31 0,31
= q 0,35 0,54 0,69 0,42 0,81 0,46 0,54 0,69 0,69 0,69
T pq 0,23 0,25 0,21 0,24 0,16 0,25 0,25 0,21 0,21 0,21
> jumlah pg | 10,78
rxy 0,42 0,69 0,15 0,72 0,59 0,45 0,61 0,53 0,42 0,47
rtabel 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39
Tdk
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
‘g JBa 12 9 5 11 4 10 8 7 5 4
-g JBs 5 3 3 4 1 4 4 1 4 4
I3 JS\ 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
p JS 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
) DP 0,54 0,46 0,15 0,54 0,23 0,46 0,31 0,46 0,08 0,00
0 Kiiteria jelek_| _jelek
- S B 17 12 8 15 5 14 12 8 8 8
%v—(“; Tg JS 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
iE 2O IK 0,65385| 0,46154| 0,30769, 0,57692| 0,19231| 0,53846| 0,46154 0,30769| 0,30769| 0,30769
~ Kriteria sedang| sedang| sedang| sedang| sukar | sedang| sedang| sedang| sedang| sedang
i Reliabilitas| 0,89
% @ Sangat
4 Kriteria Tinggi
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Nomor Butir Soal

'—\
[EEN
'—\
N
'—\
w
'—\
N
'—\
ol

16 17

IR
(o]
o
(]
N
o
N
=
N
N

Rrlolkr|lolo|kr|lo|lOo|rRr|OolO|Rr|OR|R[FR|OFR|F O|F FR|ORFR|O|R
olo|lo|lr oloocjlolr|lolo|lo|lr|kr|r|lOorRIFR|IFRF IO IFR|FLRIFLR|O|R
S R E =R G E = R G E R R R G R G = R
=R I e e N T S F e R S S N N Y R R N I G G = I R R
Rlrlololo|lolr|lorRr|ROR[RPIRP|IRIP|IFPIRIFPRPRIPLPEP|ILRRPR|RL|R
= =N N S T N F e N e S =l F= R N e e P N N R = A G R R
RlrlolrRr|lkR|IRPIFRIOR|IRIRP|IOR|[PR|IFR|IO|FP PP RO RFR|OPFR|F|O
oo/RrOROFROOC|O|IO|FR|O|FR |O|FR|OOC|Fk OFR |~ |Fk|O|O
ololrlorlorOorRPRIRPIP|IP[IP|IFRPIOIRIPIRPRIRPIPIRFPR|FPRIRP|R|R
Rk FRrFPrPOOOCOC|IFR|IFPIOIO(RPIOICO|RP|OO R |OO0|O |k |O O|F |k

~NoRrOOFRO|FROOCOk,|IOCOCJOjOCOO|O|O | O|F O|FL, OO O
oo ojloocooocojo|o|rkr|lOoOC|OCO|FRr|OF P[P O|F|O|O F|O |k

=
N
=
w
N
o
N
o
N
o
N
o
=
©
=
=
N
o
=
N

o
8]
o

0,26 0,26 0,18 0,18 0,18 0,18 0,20 0,25 0,18 0,26

o
N
N

0,27 0,54 0,50 0,77 0,77 0,77 0,77 0,73 0,42 0,77 0,46 0,31

0,73 0,46 0,50 0,23 0,23 0,23 0,23 0,27 0,58 0,23 0,54 0,69

0,20 0,25 0,25 0,18 0,18 0,18 0,18 0,20 0,24 0,18 0,25 0,21

0,26 0,48 0,61 0,09 -0,10 0,52 0,46 -0,06 0,52 0,63 0,00 0,48

0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39

Tdk Tdk | Tdk Tdk Tdk
Valid | Valid | valid | valid | Valid | Valid | vald | valid | Valid | Valid | Valid | Valid
3 9 10 10 10 13 12 9 7 12 5 7
4 5 3 10 10 7 8 10 4 8 7 1
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
008 | 031 | 054 | 000 | 000 | 046 | 031 | -008 | 023 | 031 | -0,15 | 0,46

jelek jelek | jelek
7 14 13 20 20 20 20 19 11 20 12 8
26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

0,26923| 0,53846/, 0,5 | 0,76923| 0,76923| 0,76923| 0,76923| 0,73077, 0,42308| 0,76923| 0,46154| 0,30769

sukar | sedang| sedang| mudah | mudah | mudah | mudah | mudah | sedang| mudah | sedang| sedang
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Nomor Butir Soal

N
w

N
N

N
(6]

N
[e)]

N
~

N
[ee]

29

30

w
g

w
N

w
w

w
B

w
(4]

~ O |k |O |k |O |+ |0 |0 |0 |0 |k |O |0 |k |O|(F |k |k O |k O |F [k |0 |

R ol irlFrlorRrlFPFIFlIFIFlo[FIF|lolF|FPIFP|[FIFP]JOIPF|[F|O

Rk lo|lr olokr|lolkr |k lolr ok |k lolol |k lo|, |k oo |-

o |©O |k | |k |0 |k |O |k |0 |0 | | |k |k O |0 |k O |0 |0 O |k Bk |0 |(F

o |© |k O O |0 |+ |O |0 |0 |k |0 |0 |k |k |0 |0 |k |k O |(F |k P |k |k

ocolor |lor|lOkRr |l |k |lOF |kl O kP ([P kL |k L | F |~ |OC

O O O |k |©O |k O |0 |0 |0 |k |©O |0 (F |k |k O (F | |k |k Ok |0 |k

o |[© | O |k |O O |0 |0 |k |O |0 |0 |k |k |O |k |k |O |0 |0 |k O F |k |~k

ocolokr | lkFrlokr ||l IFIFRP[FlolRIF|F|loFR|F|FIF|o|o

olooflr krlokr (|l |lkrlolokrrikr|lr|lkr|lFriFr|lF|lFR|FIF|FIFR|[F |~

r lolololrlolrlolkrr|rlor |||l IFR]FPIFP[F|F

clor okl lkrlolorrlr|lr|lrlkrlolkr ik |lkrlok - |k ik ||~

N~ O |k |k |k Ok O 0|k |O|0|o |0 |0 |k |00 |0 |0 |0 |k |00 o |o o

13 20 15 13 13 16 13 11 19 20 20 18
0,26 0,18 0,25 0,26 0,26 0,25 0,20 0,26 0,25 0,20 0,18 0,18 0,22
0,50 0,77 0,58 0,50 0,50 0,62 0,27 0,50 0,42 0,73 0,77 0,77 0,69
0,50 0,23 0,42 0,50 0,50 0,38 0,73 0,50 0,58 0,27 0,23 0,23 0,31
0,25 0,18 0,24 0,25 0,25 0,24 0,20 0,25 0,24 0,20 0,18 0,18 0,21
0,57 0,02 0,54 0,39 0,56 0,48 -0,29 0,49 0,43 0,40 0,46 0,66 0,41
0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39
Tdk Tdk
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
8 10 8 6 10 9 2 9 8 9 13 13 10
5 10 7 7 3 7 5 4 3 10 7 7 8
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
0,23 0,00 0,08 -0,08 0,54 0,15 -0,23 0,38 0,38 -0,08 0,46 0,46 0,15
jelek jelek jelek jelek jelek jelek jelek
13 20 15 13 13 16 7 13 11 19 20 20 18
26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
0,5 0,76923 | 0,57692 0,5 0,5 0,61538 | 0,26923 0,5 0,42308 | 0,73077 | 0,76923 | 0,76923 | 0,69231
sedang | mudah sedang | sedang| sedang| sedang sukar sedang| sedang | mudah mudah mudah sedang
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Nomor Butir Soal

w
\‘
w
©
N
o

41 42

1

Kloo|loo|ro|ojo|r|o|olr|or|oor ik krikrikrkrork oY
~N|o/r|oo|loo|o/r|ojo|r|o|lo olr|olor ook oo oo
Klok|oo|r o|lojo|r|o|olr|or|r|lolor|rokikrik ool
o|r|lolo/r|ojolo/r|oo|or|oo|oo|or|ooloolor oo
wlolo|o/o|lo/o|o/o|r o|o/o|o o|o r|o o|r|r k| irlokr ok
Klolo|oo|lo/r|r|o|roloolo o|r ok krk ok ik kR ik ko
Nlok|oo|r ok o|o/r|olr|k ok rlokrk ook ik ko
';oo|—\|—\oHl—\l—\OHHI—\I—\OHHOOHHI—\OI—\HHOI—\g
Bl—\OI—\HHOI—\I—\OHI—\OHOOI—\I—\HHI—\I—\I—\HHI—\I—\ﬁ
Slolo|o|o|r|o|lo|o|r ok r|ok|or|oo|o|o|r k| olr|or|H
BI—\OI—\HHI—‘I—‘OHHOI—‘HHHI—‘I—‘HOOOI—‘HHI—‘I—‘%

0,26

o
[N

0 0,26 0,

=
(6
o
)
N

0,26 0,26 0,22 0,18 0,25 0,18

0,46 0,27 0,46 0,23 0,31 0,46 0,54 0,69 0,77 0,38 0,77

0,54 0,73 0,54 0,77 0,69 0,54 0,46 0,31 0,23 0,62 0,23

0,25 0,20 0,25 0,18 0,21 0,25 0,25 0,21 0,18 0,24 0,18

0,54 0,04 0,56 -0,04 0,45 0,47 0,54 0,40 0,02 0,42 0,21

0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39

Tdk Tdk Tdk Tdk
Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

9 4 8 2 7 9 8 9 11 6 10

3 3 4 4 1 3 6 9 9 4 10

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
046 | 008 | 031 | 015 | 046 | 046 | 015 | 000 | 015 | 05 | 0,00
jelek | jelek | jelek | jelek | jelek

12 7 12 6 8 12 14 18 | 20 10 | 20

26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26

0,46154| 0,26923| 0,46154/ 0,23077| 0,30769| 0,46154| 0,53846| 0,69231| 0,76923| 0,38462| 0,76923

sedang| sukar | sedang| sukar | sedang| sedang| sedang| sedang| mudah | sedang| mudah




Nomor Butir Soal Skor .
Nilai
47 48 49 50 total
1 1 1 1 38 76
0 0 1 0 22 44
1 1 1 1 38 76
1 1 1 0 31 62
1 1 1 1 39 78
1 0 1 0 38 76
0 1 1 0 19 38
1 1 1 1 40 80
1 0 1 1 38 76
0 1 1 0 25 50
0 0 1 1 22 44
0 0 1 1 35 70
0 1 1 1 31 62
1 1 1 0 18 36
1 1 1 1 34 68
0 1 0 0 15 30
1 1 1 1 27 54
1 1 0 1 30 60
0 1 1 1 11 22
1 1 1 1 30 60
0 1 0 0 12 24
1 1 1 1 32 64
1 1 0 1 20 40
1 0 0 1 21 42
1 1 0 0 18 36
0 1 1 1 17 34
16 20 20 17 701
0,25 0,18 0,18 0,24 83,00
0,62 0,77 0,77 0,65
0,38 0,23 0,23 0,35
0,24 0,18 0,18 0,23
0,54 -0,15 0,47 0,40
0,39 0,39 0,39 0,39
Valid | Tdk Valid | Valid Valid
7 8 13 8
9 12 7 9
13 13 13 13
13 13 13 13
-0,15 -0,31 0,46 -0,08
jelek jelek jelek
16 20 20 17
26 26 26 26
0,61538| 0,76923 | 0,76923| 0,65385
sedang! mudah | mudah | sedang
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Lampiran 10 Contoh Perhitungavaliditas Butir Soal 1

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Nomor 1

Validitas itemdihitung dengan rumus korelgsioduct momergebagai berikut:

NSXY - (SX)(SY)
VINSXZ - (SX)?[NSY? - (SY)?

I’XY

Keterangan:
X : skor item yang akan dihitung validitasnya
Y : skor total dari tiap peserta tes

N : banyaknya peserta tes

Kode Butir soal Skor , ,
No No.1 total X Y XY
siswa (X) (Y)

1| U1 1 38 1 1444 | 38
2 | U2 1 22 1 484 | 22
3| U3 0 38 0 1444 | O
4| U 4 1 31 1 | 961 | 31
5| U5 1 39 1 1521 | 39
6 | UGB 1 38 1 | 1444 38
7| U7 1 19 1 361 | 19
8 | U8 1 40 1 1600 | 40
9 | U9 1 38 1 | 1444 38
10| U 10 1 25 1 625 | 25
111U 11 1 22 1 484 22
12| U 12 1 35 1 1225 | 35
13| U 13 1 31 1 961 | 31
14|U 14 0 18 0 324 0
15| U 15 1 34 1 1156 | 34
16 |U_16 0 15 0 225 0
17 | U 17 1 27 1 729 | 27
18 | U_18 1 30 1 900 | 30
19| U 19 0 11 0 121 0
20 | U_20 1 30 1 900 | 30
211U 21 0 12 0 144 0
22 | U 22 1 32 1 1024 | 32
23 | U 23 1 20 1 400 | 20
24 |U 24 1 21 1 441 | 21
25| U 25 1 18 1 324 | 18
26 | U 26 0 17 0 289 0

Jumlah 17 684 17 | 20686| 590
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Dari tabel di atas, diperolghx =20 3 Y =684, § X2=20,3 Y? = 20686, { XY =590
Dengan rumugroduct momentnaka:

NSXY - (SX)(SY)
VINSX 2 - (SX)2NSY? - (SY)?|

r-XY

_ (263 590) - (172 680)
J1(263 17) - (17)2}1(263 20686) - (684)%}

=0,42

Pada tabeproduct momentengan N = 26lan a = 5%, diperoleh nilai pe= 0,39

Karena nilai > hapeimaka item soal nomortérgolongii v al i d 0 .



Lampiran 1. Contoh PerhitungaReliabilitas Instrumen 99

Perhitungan Reliabilitastrumen

Rumus
[} 2 . ~

an - a Pqg
ri1= ae—%s—zﬁ’

(;n -1 S 9
Keterangan :
r,, = reliabilitas soal
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g p)1
x p ¢ jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya butir soal

wn

standar deviasi dari soal

Kriteria
Dengantaraf signifikan 5 %, dan n =05diperoleh gpe= 0,3

Tes dikatakan reliabel jika 1> riapel

Perhitungan
x p g10,88
S =83
2 2 . ~
an -a P8 & 50 @83- 10,885
1= BN ES ARG G —0=0,8866

gh- 12 g 0 ¢50-1¢ 8 =

Berdasarkan hasil perhitungan dipetol relibilitas soal sebesdad,8866 ghingga soal

mempunyai reliabilitasangatinggi.



Lampiran 2. Contoh Perhitungabdaya Pembeda Soal 100

Perhitungan Daya Pembeda

Perhitungan daya beda soal ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan :

D =indeks daya pembeda

Ja = jumlah kelompok atas

Jb = jumlah kelompok bawah

Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = proporsi kelompok atas yang menjawatabe

Pb = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

No Kode | Batas No Kode | Batas
siswa | atas siswa | bawah Rumus :
1 Uil 1 14 | U 14 0
2 [u2] 1 15 [Ui1s5| O p=Ba_Bb_p  py
3 U3 0 16 | U 16 0 Ja Jb
4 U4 1 17 U 17 1
5 Ub>b 1 18 U 18 1 D=———
6 Ue6 1 19 | U 19 0
7 | U7 1 20 flU20| O = 0,54
8 U 8 1 21 | U 21 0
9 U9 1 22 | U 22 1 Perhitungan daya beda soal no 1
10 U_10 1 23 U_23 1 termasuk dalam kategori baik
11 Uuill 1 24 U 24 0
12 U i2 1 25 U 25 1
13 | U 13 1 26 | U 26 0
Jumlah 12 Jumlah 5




Lampiran 13 Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soa

Rumus

B
JS

Keterangan :

P = indeks kesukara

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

B = banyaknya siswa yg menjawab betul

JS=jumlah siswa peserta tes

Kriteria Tingkat kesukaran:

'O 0,00
0,01<PO 0, 30
0,31<PO 0, 70
0,71<PO 1,

P=1,00

00

Terlalu sukar
Sukar
Sedang
Mudah

Sangat mudah

101

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh sepeédi pabel

No Kode Butir 14 U 14 0
siswa | soal 15 U 15 0 B
1 U1l 1 16 U 16 0 pP=—
2 U2 1 17 U 17 1 JS
3 U3 0 18 U 18 1
4 U4 1 19 U 19 0
5 Us 1 20 U 20 0 P =
6 U6 1 21 U 21 0
7 u_7 1 22 u_22 1 =0,6538
8 U8 1 23 U 23 1
9 Uo 1 24 U 24 0
10 U 10 1 25 U 25 1
11 U 11 1 26 U 26 0
12 U 12 1 Jumlah 17
13 U 13 1

Berdasarkan kriteria maka soal no 1
mempunyai tingkat kesukaran yang
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ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN
BIOLOGIDI SMA NEGERI SUMPIUH

Nama Siswa :

No. Absen

Kelas

Pentunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat anda dengan mengisi
checklict (a&a) pada kolom yang tersedia.
Ada lima alternatif jawaban yang dapat dipilih, yaitu :

x SS = Sangat Setuju

X S = Setuju

x KS = Kurang Setuju

x TS  =Tidak Setuju

x STS = Sangat Tidak Setuju
No | Pertanyaan SS|S |KS | TS |STS
1 Mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang C

menyenangkan dammenarik untuk dipelajari

2 Metode pembelajaran yang digunakan sudah bervasias|
yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran
bukan metode ceramah saja.

3 Metode pembelajaran yang digunakan sudah
mempermudah anda dalam memahami konsegehingga
hasil belajar anda memenu
4 Metode pembelajaran yang digunakan membuat suasat
belajar menjadi menyenangkan sehingga pembelajaran
menjadi tidak membosankan.

5 Metode yang digunakan sudah sesuai dengan apa yang
dipelajari.

6 Metode pembelajaran yang digunakan menarik siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

7 Metode yang digunakan melatih kerjasama antar teman
dalam berdiskusi dalam pembelajaran.

8 Pembelajaran sudah dilakukan dengan memanfaatkan
media pembelajaran.

9 Pembelajaran sudah menggunakan media yang menari
dan inovatif.

10 | Media yang digunakan menjadikan anda lebih aktif.

11 | Media yang digunakan sudah sesuai dengan materi yarn
disampaikan.

12 | Materi Sistemekskresi merupakan salah satu materi
biologi yang mudah dipahami.

13 | Penyampaian materi sistem ekskresi sudah
menggunakan media dan metode yang menarik
sehingga nilai O076.

14 | Materi sistem eksresi adalah salah satu materi yang
menarik karena nempelajari sistem yang berada dalam
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| tubuh manusia.

HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI

PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA NEGERI SUMPIUH

No | Pertanyaan SS| S KS | TS | STS| Jml

1 Mata pelajaranbiologi adalah mata pelajaran yang 1133 |13 |5 0 62
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari

2 Metode pembelajaran yang digunakan sudah bervasiasi|9 |11 |31 |11 |O 62
yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran
bukan metode ceramah saja.

3 Metode pembelajaran yang digunakan sudah 9 |10 |29 |14 |O 62
mempermudah anda dalam memahami konsep sehingga
hasi | bel ajar anda memenul

4 Metode pembelajaran yang digunakan membuat suasang 6 |13 |36 |7 0 62
belajar menjadi menyenangkan sehingga pembelajaran
menjadi tidak membosankan.

5 Metode yang digunakan sudah sesuai dengan apayang |8 |17 |28 |9 0 62
dipelajari.

6 Metode pembelajaran yang digunakan menarik siswa 5 115 |32 |10 |O 62
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

7 Metode yang digunakan melatitkerjasama antarteman |7 |15 |33 |7 0 62
dalam berdiskusi dalam pembelajaran.

8 Pembelajaran sudah dilakukan dengan memanfaatkan |4 |17 |31 |10 |O 62
media pembelajaran.

9 Pembelajaran sudah menggunakan media yang menarik| 5 |11 |36 |10 |0 62
dan inovatif.

10 | Media yang digunakan menjadikan anda lebih aktif. 4 |15 |35 |8 0 62

11 | Media yang digunakan sudah sesuai dengan materiyang 6 |20 |27 |9 0 62
disampaikan.

12 | Materi Sistem ekskresi merupakan salah satu materi 4 |21 |28 |9 0 62
biologi yang mudah dipahami.

13 | Penyampaian materi sistem ekskresi sudah menggunakg 5 |19 |26 |12 |0 62
medi a dan met ode yang me|

14 | Materi sistem eksresi adalah salah satu materi yang 4 |30 |19 |9 0 62
menarik karena mempelajari sistem yang berada dalam
tubuh manusia.

Jumlah 87 247|404|130|0
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARANBIOEDUTAINMENT MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPECourse Review HoraCRH)

Hari/Tanggal
Materi
Kelompok/Kelas
Petunjuk
1. Bacalah dengan seksama petunjuk dan pertanqyadanyaan di bawah ini sebelum
anda mengisi
2. lIsilah kolom di bawah ini dengan menuliskan skor yang diperoleh oleh masing
masing siswa dalam kelompok ssesuai kriteria (rubrik) peaskgang terlampir. Bila
siswa sama sekali tidak melakukan aktivitasnya, berikan skor 1
3. Tanyakan bila anda menemui kesulitan.

No Nama Siswa Nomor Jenis Aktivitas Siswa Jumlah
Presens| 1 2 |3 4 |5 6 |7

1

2

3

4

5

Tingkat Aktivitas = x 100%

Sumpiuh,.....n
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STRATEGI BIOEDUTAINMENT PADA MATERI SISTEM EKSKRESI DI SMA

No | Aspek yang diamati Kriteria Skor
1 | Memperhatikan penjelasg Memperhatikangnenyimak dan mencatat 3
guru Memperhatikan tetapi tidak mencatat 2
Gaduh, tidak memperhatikan penjelasan guru 1
2 | Kerja kelompok aktif Berkelompok, berdiskusi dan bekerja sama 3
dalam bekerja Berkelompok, tetapi kurang bekerja sama 2
Berkelompoktetapi tidak bekerja sama/individug 1
3 | Aktif bertanya ketika Siswa bertanya > 2 kali 3
mengalami kesulitan Siswa bertanya 2 kali 2
Siswa bertanya 1 kali 1
4 | Perilaku siswa ketika Fokus terhadap diskusi tidak mengganggu tem|{ 3
melakukan diskusi Melakukan diskusi sambil mengganggu teman| 2
Tidak melakukan diskusi dan mengaggu teman 1
5 | Ketepatan waktu dalam | Siswa melakukan diskusi, menyusumezle 3
berdiskusi dn menjawab | dengan rapih, menjawab soal dan tepat waktu.
soal pada LDS Melakukan diskusi, menyusyuzzl&urang rapih| 2
dankurang tepat waktu.
Bekerja individu, tidak menyusysuzzledengan 1
rapih dan tidak tepat waktu.
6 | Menyampaikan pendapat| Sesuai dengan masalah yang sedang dibahas| 3
benar
Sesuai dengan masalah yang sedang dibahas| 2
pendapat belum benar
Tidak sesuai masalah 1
7 | Menyelesaikan tugas Bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok,| 3
secara berkelompok pembagian tugas, dibahas bersama,mengharg
pendapat orang lain
Bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok,| 2
pembagian tugas, dibahas bersama
Menyelesaikan tugas secara individu dan tidak| 1
menghargai pendapat orang lain




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XHPA 1

PERTEMUAN PERTAMA

Kode Aspek yang diamati Jumlah L
No- | siswa 1 2 T g 5 6 7 Skor % Kriteria
1 Al 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
2 A2 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif
3 A3 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif
4 A4 2 3 1 3 3 2 3 17 81 Aktif
5 A5 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
6 A6 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif
7 A7 2 3 1 2 1 2 2 13 62 Cukup Aktif
8 A 8 3 3 2 2 3 1 3 17 81 Aktif
9 A9 3 3 2 3 3 3 2 19 90 Sangat Aktif
10 | A 10 3 2 2 3 3 3 1 17 81 Aktif
11 | A 11 2 2 3 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
12 | A 12 2 2 3 3 2 3 2 17 81 Aktif
13 | A 13 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
14 | A 14 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif
15 | A 15 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif
16 | A 16 3 3 2 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
17 | A 17 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
18 | A 18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
19 | A 19 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif
20 | A 20 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
21 |A 21 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif
22 | A 22 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif
23 | A 23 2 2 2 3 3 2 3 17 81 Aktif
24 | A 24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 | A 25 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
26 | A 26 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
27 | A 27 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
28 | A 28 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif
29 | A 29 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
Jumlah Peraspek 75 73 56 71 73 72 74
Persentase 86 84 64 82 84 83 85
Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Kriteria Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif
Jumlah Siswa Sangat aktif 9
Jumlah Siswa Aktif 18
Jumlah Siswa Cukup aktif 2

Persentase

Sangat Aktif 31
Aktif 62
Cukup Aktif 7
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XHPA 1
PERTEMUAN KEDUA

Kode Aspek yang diamati Jumlah -

No- | Siswa 1 2 3 i g4 5 6 7 Skor % Kriteria
1 Al 2 2 2 3 3 2 2 16 76 Aktif
2 A2 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
3 A3 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif
4 A 4 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
5 A5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
6 A 6 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
7 A7 2 2 2 2 2 1 2 13 62 Cukup Aktif
8 A 8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
9 A9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
10 | A 10 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
11 | A 11 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
12 | A 12 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
13 | A 13 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
14 | A 14 3 2 1 2 3 2 2 15 71 Aktif
15 | A 15 2 3 1 3 2 2 2 15 71 Aktif
16 | A 16 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
17 | A 17 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
18 | A 18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
19 | A 19 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif
20 | A 20 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
21 | A 21 1 2 2 3 2 3 2 15 71 Aktif
22 | A 22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
23 | A 23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 | A 24 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
25 | A 25 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
26 | A 26 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif
27 | A 27 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
28 | A 28 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif
29 | A 29 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif

Jumlah peraspek 73 67 51 73 66 72 69

Persentase 84 77 59 84 76 83 79

Kriteria Sangat Aktif | Aktif Cukup Aktif Sangat Aktif | Aktif Sangat Aktif Aktif

Jumlah Sangat aktif 2

Jumlah Aktif 26

Jumlah Cukup aktif 1

Persentase

Sangat Aktif 7

Aktif 90

Cukup Aktif 3
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XHPA 1
PERTEMUAN KETIGA

. Aspek yang diamati Jumlah o
No. Kode Siswa 1 > 3 P y4 9 5 3 7 Skor % Kriteria
1 Al 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
2 A2 3 2 2 3 0 3 2 15 71 Aktif
3 A 3 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
4 A4 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
5 A5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
6 A 6 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif
7 A7 2 1 2 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
8 A 8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
9 A9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
10 | A 10 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
11 | A 11 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
12 A 12 3 2 1 2 2 2 2 14 67 Aktif
13 | A 13 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
14 | A 14 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
15 | A 15 2 3 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
16 | A 16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif
17 A 17 3 2 3 1 2 3 2 16 76 Aktif
18 | A 18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
19 | A 19 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
20 | A 20 3 3 2 2 3 3 2 18 86 Sangat Aktif
21 |A 21 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
22 A 22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
23 | A 23 3 2 3 2 2 2 2 16 76 Aktif
24 | A 24 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
25 | A 25 3 3 1 3 2 3 2 17 81 Aktif
26 | A 26 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif
27 A 27 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
28 | A28 2 3 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Akitif
29 | A 29 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
Jumlah peraspek 80 67 52 71 63 75 72
Persentase 92 77 60 82 72 86 83
Kriteria Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif | Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 6
Jumlah Aktif 22
Jumlah Cukup aktif 1
Persentase
Sangat Aktif 21
Aktif 76
CukupAkiif 3
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XHPA 1
PERTEMUAN KEEMPAT

. Aspek yang diamati Jumlah -
No. Kode Siswa 1 > 3 p y4 g 5 5 7 Skor % Kriteria
1 Al 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
2 A2 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
3 A 3 3 3 3 2 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
4 A4 3 3 1 3 2 2 3 17 81 Aktif
5 A5 1 3 2 3 3 2 3 17 81 Aktif
6 A 6 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif
7 A7 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
8 A 8 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
9 A9 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
10 | A 10 3 2 2 3 3 3 1 17 81 Aktif
11 | A 11 1 2 3 3 2 3 2 16 76 Aktif
12 | A 12 2 2 3 2 2 3 2 16 76 Aktif
13 | A 13 3 2 1 2 2 1 2 13 62 Cukup Aktif
14 | A 14 3 3 1 2 2 3 3 17 81 Aktif
15 | A 15 3 3 2 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
16 | A 16 3 3 1 2 2 3 2 16 76 Aktif
17 | A 17 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
18 | A 18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
19 | A 19 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif
20 | A 20 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
21 |A 21 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
22 | A 22 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif
23 | A 23 3 2 1 3 3 2 3 17 81 Aktif
24 | A 24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 | A 25 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
26 | A 26 3 3 2 3 3 3 3 20 95 Sangat Aktif
27 | A 27 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
28 | A 28 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
29 | A 29 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
Jumlah peraspek 75 72 55 72 70 66 73
Persentase 86 83 63 83 80 76 84
Kriteria Sangat Aktif | Sangat Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 6
Jumlah Aktif 21
Jumlah Cukup aktif 2
Persentase
Sangat Aktif 21
Aktif 72
Cukup Aktif 7
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3

PERTEMUAN PERTAMA

Aspek yang diamati

No. Kode Siswa T 5 3 2 5 5 7 Jumlah Skor % Kriteria
1 B 1 3 2 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
2 B_2 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
3 B 3 3 2 3 2 2 2 3 17 81 Aktif
4 B_4 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
5 B_5 3 2 3 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
6 B_6 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
7 B 7 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
8 B_8 3 2 3 2 3 2 2 17 81 Aktif
9 B_9 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
10 B 10 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif
11 B_11 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
12 B_12 2 2 3 2 3 2 3 17 81 Aktif
13 B 13 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
14 B_14 3 2 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif
15 B_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
16 B_16 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
17 B 17 2 2 3 3 2 2 3 17 81 Aktif
18 B 18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
19 B_19 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
20 B 20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
21 B 21 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
22 B 22 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 B 23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 B_24 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif
25 B 25 2 2 3 2 2 3 2 16 76 Aktif
26 B_26 1 2 1 2 2 2 3 13 62 Cukup Aktif
27 B 27 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
Jumlah peraspek 65 62 60 60 66 61 69
Persentase 80 77 74 74 81 75 85
Kriteria Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 5
Jumlah Aktif 19
Jumlah Cukup aktif 3
Persentase
Sangat Aktif 19
Aktif 70
Cukup Aktif 11
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELASXI-IPA 3
PERTEMUAN KEDUA

Kode Aspek yang diamati Jumlah o
No. Siswa 1 2 3 e 5 6 7 Skor % Kriteria
1 B 1 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
2 B 2 1 2 2 3 2 3 3 16 76 Aktif
3 B 3 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
4 B 4 3 2 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
5 B_5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif
6 B_6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
7 B 7 1 1 2 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
8 B_8 2 2 2 3 2 3 3 17 81 Aktif
9 B 9 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
10 B_10 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
11 B 11 3 1 2 2 2 3 2 15 71 Aktif
12 B 12 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
13 B_13 1 2 2 2 3 2 2 14 67 Aktif
14 B 14 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
15 B_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif
16 B 16 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
17 B 17 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
18 B_18 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
19 B 19 3 2 3 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
20 B_20 3 3 2 3 2 2 2 17 81 Aktif
21 B 21 2 2 2 2 2 3 2 15 71 Aktif
22 B 22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 B 24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 B_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif
26 B 26 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
27 B 27 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif
Jumlah Peraspek 69 54 58 70 58 64 64
Persentase 85 67 72 86 72 79 79
Kriteria Sangat Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Aktif
Jumlah Sangat aktif 6
Jumlah Aktif 19
Jumlah Cukup aktif 2
Persentase
Sangat Aktif 22
Aktif 70
Cukup Aktif 7
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3

PERTEMUAN KETIGA

No Kode Siswa 1 5 3 Aspek yarllg diamati 5 5 7 Jumlah Skor | % Kriteria
1 B 1 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif
2 B 2 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
3 B 3 2 2 2 3 2 3 2 16 76 Aktif
4 B 4 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
5 B_5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif
6 B 6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
7 B 7 1 1 1 2 2 2 2 11 52 Cukup Aktif
8 B_8 2 2 2 3 3 2 3 17 81 Aktif
9 B 9 3 2 1 2 2 3 2 15 71 Aktif
10 B_10 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
11 B 11 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
12 B 12 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif
13 B_13 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
14 B 14 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
15 B_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif
16 B 16 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
17 B 17 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif
18 B_18 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
19 B 19 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
20 B_20 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
21 B 21 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
22 B_22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 B 24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 B_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif
26 B 26 2 2 1 2 3 2 2 14 67 Aktif
27 B_27 3 2 3 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
Jumlahperaspek 74 53 51 71 61 62 66
Persentase 91 65 63 88 75 77 81
Kriteria Sangat Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Aktif
Jumlah Sangat aktif 6
Jumlah Aktif 19
Jumlah Cukup aktif 2
Persentase
Sangat Aktif 22
Aktif 70
Cukup Aktif 7
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3
PERTEMUAN KEEMPAT

No. Kode Siswa 1 5 3 ﬁspek yang d|ag1at| 3 7 Jumlah Skor % Kriteria
1 B 1 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
2 B 2 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
3 B 3 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
4 B 4 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
5 B_5 3 2 3 2 2 2 3 17 81 Aktif
6 B_6 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
7 B 7 1 2 3 2 2 2 2 14 67 Aktif
8 B 8 3 2 3 2 3 2 2 17 81 Aktif
9 B 9 3 2 3 3 2 3 3 19 90 SangaiAktif
10 | B_10 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif
11 | B_11 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
12 | B_12 2 3 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
13 | B_13 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
14 | B_14 3 2 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif
15 | B_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
16 | B_16 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
17 | B_17 2 2 3 3 2 2 3 17 81 Aktif
18 | B_18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
19 | B_19 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
20 | B_20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
21 | B 21 1 2 3 2 2 2 3 15 71 Aktif
22 | B 22 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 | B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 | B 24 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif
25 | B_25 2 2 3 2 2 1 3 15 71 Aktif
26 | B_26 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
27 | B 27 3 2 1 2 3 2 2 15 71 Aktif
Jumlah peraspek 64 63 61 60 67 59 68
Persentase 79 78 75 74 83 73 84
Kriteria Aktif Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 5
Jumlah Akitif 21
Jumlah Cukup aktif 1
Persentase
Sangat Aktif 19
Aktif 78
Cukup Aktif 4
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HASIL OBSERVASIAKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 4

PERTEMUAN PERTAMA

. Aspek yang diamati Jumlah o
No. Kode Siswa 1 > 3 PEX Y ?1 5 3 7 Skor % Kriteria
1 Cc1 3 3 1 2 3 2 3 17 81 Aktif
2 C2 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
3 C3 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif
4 C 4 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
5 C5 1 3 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
6 C_ 6 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
7 cC_7 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
8 C_8 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
9 C9 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
10 C_10 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
11 C 11 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
12 C_12 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
13 C_13 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
14 C_ 14 3 3 2 2 3 3 3 19 90 Sangat Aktif
15 C_15 2 3 3 3 2 2 2 17 81 Aktif
16 C_16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif
17 C_17 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
18 C_18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif
19 C_19 3 2 3 3 3 2 3 19 90 Sangat Aktif
20 C_20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
21 C 21 3 3 2 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
22 C_22 3 3 2 3 3 2 3 19 90 Sangat Aktif
23 C_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 C 24 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
25 C_25 2 3 2 2 2 1 3 15 71 Aktif
26 C_26 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
27 C_27 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif
28 C_28 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
Jumlah Peraspek 70 70 54 63 68 63 71
Persentase 83 83 64 75 81 75 85
Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 5
Jumlah Aktif 20
Jumlah Cukup aktif 3
Persentase
Sangat Aktif 18
Aktif 71
Cukup Aktif 11
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELASXI-IPA 4
PERTEMUAN KEDUA

. Aspek yang diamati Jumlah -
No. Kode Siswa T 5 3 DX Y: 2 9 5 3 7 Skor % Kriteria
1 C.1 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif
2 C. 2 3 2 2 3 0 3 2 15 71 Aktif
3 C 3 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
4 C 4 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
5 C5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
6 C_ 6 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif
7 C_ 7 3 1 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
8 C 8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
9 C9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
10 C_10 2 2 2 1 2 2 2 13 62 Cukup Aktif
11 C 11 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
12 C 12 3 2 2 1 2 2 2 14 67 Aktif
13 C_13 1 2 2 2 2 2 3 14 67 Aktif
14 C_ 14 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
15 C_15 2 3 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
16 C_16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif
17 C_ 17 3 2 3 1 2 3 2 16 76 Aktif
18 C_18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
19 C_19 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
20 C_20 3 3 2 2 3 3 2 18 86 Sangat Aktif
21 Cc 21 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
22 C_ 22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
23 C 23 3 2 3 2 2 2 2 16 76 Aktif
24 C 24 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
25 C_25 3 3 1 3 2 3 2 17 81 Aktif
26 C_26 3 2 1 2 2 2 2 14 67 Aktif
27 C 27 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
28 C_28 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif
Jumlah peraspek 75 64 49 66 58 73 68
Persentase 89 76 58 79 69 87 81
Kriteria Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif
Jumlah Sangat aktif 4
Jumlah Aktif 22
Jumlah Cukup aktif 2
Persentase
Sangat Aktif 14
Aktif 79
Cukup Aktif 7

STT



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XIIPA 4
PERTEMUAN KETIGA

No. Sch;svil 1 5 3 Aspek yangﬂlamatl 5 5 7 Jumlah Skor % Kriteria
1 Cc1 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
2 C2 1 2 2 3 2 3 3 16 76 Aktif
3 C3 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
4 C 4 3 2 1 2 2 2 1 13 62 Cukup Aktif
5 C5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif
6 C 6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 SangaitAktif
7 cC_7 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
8 C_8 2 2 2 3 2 3 3 17 81 Aktif
9 C9 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
10 C_10 1 2 0 2 2 2 2 11 52 Cukup Aktif
11 C 11 3 1 2 2 2 3 2 15 71 Aktif
12 C_12 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
13 C_13 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
14 C_ 14 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
15 C_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif
16 C_16 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
17 C_17 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif
18 C_18 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif
19 C_19 3 2 3 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif
20 C_20 3 3 2 3 2 2 2 17 81 Aktif
21 C 21 2 2 2 2 2 3 2 15 71 Aktif
22 C_22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 C_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
24 C 24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 C_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif
26 C_26 1 2 3 2 2 2 2 14 67 Aktif
27 C 27 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif
28 C_28 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
Jumlah peraspek 72 58 58 72 58 65 64
Persentase 86 69 69 86 69 77 76
Kriteria Sangat Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Aktif
Jumlah Sangat aktif 4
Jumlah Aktif 22
Jumlah Cukup aktif 2
Persentase
Sangat Aktif 14
Aktif 79
Cukup Aktif 7

orT



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XIIPA 4

PERTEMUAN KEEMPAT

Aspek yang diamati

No. Kode Siswa 1 5 3 2 5 3 7 Jumlah Skor % Kriteria
1 Cc1 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif
2 C2 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif
3 C3 3 3 2 2 2 1 3 16 76 Aktif
4 C 4 2 2 0 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif
5 C5 1 3 2 3 3 2 3 17 81 Aktif
6 C 6 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif
7 cC_7 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif
8 C.8 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif
9 C9 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif
10 C_10 2 2 2 3 3 2 1 15 71 Aktif
11 C 11 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
12 C_12 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
13 C_13 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
14 C_ 14 3 3 1 2 2 2 3 16 76 Aktif
15 C_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif
16 C_16 3 3 1 2 2 3 3 17 81 Aktif
17 C 17 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
18 C_18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif
19 C_19 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif
20 C_20 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif
21 C. 21 3 3 1 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
22 C_22 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif
23 C_23 3 2 1 3 3 1 3 16 76 Aktif
24 C 24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif
25 C_25 2 3 1 3 2 2 3 16 76 Aktif
26 C_26 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif
27 C_27 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
28 C_28 2 3 1 2 3 3 3 17 81 Aktif
Jumlah peraspek 71 69 47 67 67 61 71
Persentase 85 82 56 80 80 73 85
Kriteria Sangat Aktif | Sangat Aktif | Cukup Aktif Aktif Aktif Aktif Sangat Aktif
Jumlah Sangat aktif 5
Jumlah Aktif 22
Jumlah Cukup aktif 1
Persentase
Sangat Aktif 18
Aktif 79
Cukup Aktif 4

1T
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LEMBAR PENILAIAN MAKALAH KELAINAN PENYAKIT SISTEM EKSKRESI

No Aspek Penilaian Kriteria
Ya Tidak
1 | Mengaambil dari sumber yamgru(internet, buku, dll).
2 | Mencantumkan sumber pengambilan data.
3 | Penjelasan lengkapan mengenai suatu kelainan.
4 | Pembahasan sesuai tidak menyimpang dari materi.
5 | Terdapat penjelasan penyebab penyakit dan bagaimana
penyembuhannya.
6 | Ketepatan penyerahan tugas
Keterangan:
Skor 1 : Apabilasiswakliping memenuhi aspek diafag awaban fAyao)
Skor O : bilasiswa tidak memenuhi aspek diafag a waban Ati dako)

Nilai = x 100

Sumpiuh,.....n
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Lampiran 20 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

HASIL BELAJAR KELAS XI-IPAl1

Nilai
No Kode Siswa LKS Tugas Evaluasi L\tlﬁlr Keterangan
1 Al 83 84 72 77 | Tuntas
2 A 2 85 84 88 87 | Tuntas
3 A3 89 86 84 85 | Tuntas
4 A 4 82 90 72 78 | Tuntas
5 A5 88 90 64 74 | Tidak Tuntas
6 A6 93 94 80 85 | Tuntas
7 A7 85 86 84 85 | Tuntas
8 A8 86 90 64 74 | Tidak Tuntas
9 A9 83 92 88 88 | Tuntas
10 A 10 85 90 84 86 | Tuntas
11 A 11 85 86 68 75 | Tidak Tuntas
12 A_12 89 86 80 83 | Tuntas
13 A 13 90 86 84 85 | Tuntas
14 A 14 85 88 88 88 | Tuntas
15 A 15 90 86 80 83 | Tuntas
16 A 16 88 84 100 94 | Tuntas
17 A_17 82 92 72 78 | Tuntas
18 A 18 89 86 92 90 | Tuntas
19 A 19 91 94 84 87 | Tuntas
20 A 20 91 88 88 88 | Tuntas
21 A 21 83 86 84 85 | Tuntas
22 A 22 82 86 76 79 | Tuntas
23 A 23 38 94 92 91 | Tuntas
24 A_24 91 86 84 85 | Tuntas
25 A 25 86 86 76 81 | Tuntas
26 A 26 83 86 76 80 | Tuntas
27 A 27 82 86 82 83 | Tuntas
28 A 28 79 84 76 78 | Tuntas
29 A 29 85 92 76 81 | Tuntas
Jumlah 2412
Ratarata Kelas 83
jumlah siswa tuntas 26
jumlah siswa tidak tuntas 3
Ketuntasan Klasikal 90
Contoh perhitungan nil@iswaA_1
Nilai LKS CRH = Nilai Akhir =
=86 =77
Nilai LKS =
=83
- 38
Nilai Tugas =
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Nilai
No Kode Siswa LKS Tugas Evaluasi L\lk”r?ilr Keterangan
1]|1B.1 83 92 72 78 | Tuntas
2| B2 85 86 80 82 | Tuntas
3| B3 85 92 76 81 | Tuntas
4| B4 86 90 80 83 | Tuntas
5| B5 88 86 72 78 | Tuntas
6| B 6 83 94 92 91 | Tuntas
7| B_7 84 90 84 85 | Tuntas
8| B8 89 88 80 83 | Tuntas
9| B9 91 84 72 78 | Tuntas
10| B_10 89 84 72 78 | Tuntas
11| B 11 88 90 88 88 | Tuntas
12 | B_12 89 86 84 85 | Tuntas
13| B_13 83 92 76 81 | Tuntas
14 | B_14 85 88 88 87 | Tuntas
15 | B_15 88 92 84 86 | Tuntas
16 | B_16 87 90 64 74 | Tidak Tuntas
17 | B_17 86 86 100 94 | Tuntas
18 | B_18 85 86 88 87 | Tuntas
19| B_19 83 90 64 73 | Tidak Tuntas
20 | B_20 85 92 92 91 | Tuntas
21| B 21 85 86 88 87 | Tuntas
22 | B_22 88 84 72 77 | Tuntas
23| B_23 81 88 92 89 | Tuntas
24 | B_ 24 82 92 88 87 | Tuntas
25| B 25 86 84 84 84 | Tuntas
26 | B_26 88 86 92 90 | Tuntas
27 | B 27 87 92 84 86 | Tuntas
Jumlah 2264
Ratarata Kelas 84
jumlah siswa tuntas 25
jumlah siswaidak tuntas 2
Ketuntasan Klasikal 93
Contoh perhitungan nil@iswa B 1
Nilai LKS CRH = o .
Nilai Akhir =
=84
=78
Nilai LKS =
=83
- 8
Nilai Tugas =



HASIL BELAJAR KELAS XI-IPA4
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Kode Nilai
No Siswa LKS Tugas Evaluasi L\lklﬁlr Keterangan
1|]C.1 83 90 92 90 | Tuntas
2|1 C2 82 92 84 85 | Tuntas
3|C3 83 84 72 77 | Tuntas
4| CA4 83 92 96 93 | Tuntas
5| C.5 80 92 92 90 | Tuntas
6| C6 90 88 80 84 | Tuntas
7|1 C_7 83 84 68 77 | Tuntas
8|/C.38 83 92 64 73 | Tidak Tuntas
9] C9 88 88 76 81 | Tuntas
10| C_10 85 92 76 81 | Tuntas
11| C 11 91 88 84 86 | Tuntas
12| C_12 85 92 88 88 | Tuntas
13| C_13 86 92 80 84 | Tuntas
14| C 14 91 88 68 77 | Tuntas
15| C_15 92 88 68 79 | Tuntas
16 | C_16 89 92 76 82 | Tuntas
17| C_17 79 90 84 84 | Tuntas
18| C 18 84 88 88 87 | Tuntas
19| C 19 85 94 88 89 | Tuntas
20 | C_20 84 88 72 78 | Tuntas
21| C 21 80 84 68 74 | Tidak Tuntas
22| C 22 91 92 88 89 | Tuntas
23| C 23 83 92 72 78 | Tuntas
24| C 24 88 86 76 80 | Tuntas
25| C 25 84 88 88 87 | Tuntas
26| C 26 86 88 88 88 | Tuntas
27| C_ 27 84 88 76 80 | Tuntas
28 | C 28 91 92 76 82 | Tuntas
Jumlah 2320
Ratarata Kelas 83
jumlah siswa tuntas 26
jumlah siswa tidak tuntas 2
Ketuntasan Klasikal 93
Contoh perhitungan nil@iswa C 1
Nilai LKS CRH = Nilai Akhir =
=86 =90
Nilai LKS =
=83
0. 8
Nilai Tugas =
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA SELAMA MENGIKUTI PEMBELAJARAN

Berilah tanda cek (V) pada tempat yang telah disediakan untuk setiap pertanyaan.

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

1

Apakah pembelajaran biologi dengan strat@gedutaimen
menggunakan modeCourse Review Horayberbantuar
media puzzle merupakan inovasi strategi pembelaja
biologi yang menarik?

Apakah pembelajaran biologi dengan strat@gedutaimen
menggunakanmodel Course Review Horayberbantuar
media puzzle dapat membuat suasana belajar bio|
menjadi menyenangkan?

Apakah pembelajaran biologi dengan strategedutaiment
menggunakan modeCourse Review Horayberbantuar
media puzzlelapat meningkatkan pehaman anda pag
materi sistem ekskresi?

Apakah anda termotivasi dalam pembelajaran bio
dengan strateghioedutaimenmenggunakan mode&lourse
Review Horay berbantuan medipuzzledi sekolah SMA
Negeri Sumpiuh pada materi sistem ekskresi padaisia?

Apakah pembelajaran bilogi dengan strateigiedutaiment
menggunakan modelCourse Review Horaybebantuar
media puzzle pada materi sistem ekskresi pada man
dapat meningkatnkan aktivitas belajar anda?

Apakah anda  menyukai  strategi bioedutaiment
menggunakan modeCourse Review Horayberbantuar
mediapuzzleini?

Apakah menurut anda dengan andanya  str:
bioedutaimentmenggunakan modeTfourse Review Hora
berbantuan medipuzzlemembuat anda mudah memahg
materi sistem ekskresi?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami
dengan menggunakan stratégbedutaimentmenggunakar,
model Course Review Horaperbantuan medipuzzipada
materi sistem ekskresi?

Menurut anda setujukah bila pembelajaran degan str
bioedutaimentmenggunakan modeTourse Review Hora
diterapkan pada materi lain?
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HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS XHPA1
No. Kode aspek yang diamati Jumlah| % | Kriteria
Siswa | 1 /2|3 |4|5|6|7[8][9
1 A1l 1/1)]1]1]1|1]1|1]1 9 100 Baik
2 |A2 11101 |1|1|1]1 8 89 Baik
3 A3 1/1)]1]1]1|1]1|1]1 9 100 Baik
4 |A 4 1/1j0(1|1|0|1|1]1 7 78 Baik
5 |A5 1/0j212(1|1|1|1|1]1 8 89 Baik
6 |A 6 1/1)1]1]1|1]1|0]|1 8 89 Baik
7 |A 7 o|j1j1j1]1|11]1]1 8 89 Baik
8 |A 8 171|101 |1]1|1]1 8 89 Baik
9 |A9 11111, 1]1|1]0 8 89 Baik
10 | A 10 11110 |1]1|1]1 8 89 Baik
11 |A 11 1{1j0(1|/0|1|1|1]1 7 78 Baik
12 |A 12 171|101 |1]1|1]1 8 89 Baik
13 |A 13 1/0j212j1|1|1|1|1]1 8 89 Baik
14 | A 14 10|21 ]1]1|1]1|1]1 8 89 Baik
15 | A 15 111111111 9 100 Baik
16 | A 16 171111 |1]1|1]0 8 89 Baik
17 | A 17 11111 |1]0|1]1 8 89 Baik
18 | A 18 111111111 9 100 Baik
19 | A 19 o|1/1}1|1]1]|]0|1]1 7 78 Baik
20 | A 20 l1/1j0(1|1|1|1|1]1 8 89 Baik
21 |A 21 17111111 |0]|1 8 89 Baik
22 | A 22 o|1|1|1]1|11]1]1 8 89 Baik
23 | A 23 17111111 |0]|1 8 89 Baik
24 | A 24 11111 ,1]1|1]0 8 89 Baik
25 | A 25 11|11 ]0|1]1|1]|1 8 89 Baik
26 | A 26 1111|101 |1]1 8 89 Baik
27 | A 27 11111 |1]1|1]1 9 100 Baik
28 | A 28 11111 |1]0|1]1 8 89 Baik
29 | A 29 11111 |1|1|1]1 9 100 Baik
Jumlah 26| 26| 26| 26| 26| 27| 26| 26 | 26
Persentase 90190190 90|90|93|90|90| 90
Jumlah Tanggapan baik 29
Jumlah Tanggapan Cukup Baik 0
JumlahTanggapan Kurang Baik 0
Jumlah 29
Persentase 100
Jumlah Tiap Aspek
Ya 26| 26| 26| 26| 26| 27| 26| 26| 26
Tidak 3] 3] 3] 3] 3| 2| 3| 3] 3
Persentase Tiap Aspek Rata
rata
Ya 90| 90| 90| 90| 90| 93| 90| 90| 90 90
Tidak 10| 10| 10| 10| 10| 7| 10| 10| 10 10



HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS XHPA3

No. Kpde aspek yang diamati Jumlah | % | Kriteria
Siswa |1 |2|3|4|5|6|7|8|9
1 B 1 1(1|11}0|1}11|1)1 8 89 Baik
2 |B2 1{1}1,1|1}1,1]0]1 8 89 Baik
3 |B 3 oj1(1}1}1|1}1,1]|1 8 89 Baik
4 |B 4 1{1}011|212]0|1]|1]1 7 78 Baik
5 |B 5 i1/0|1}1|1}1/1|1)1 8 89 Baik
6 (B 6 1111|111 ]1]1 9 100 | Baik
7 |B 7 1(1)1}1|1}1,1|]0/|1 8 89 Baik
8 |B 8 1{1}1,1]1}1/1]1]1 9 100 | Baik
9 B9 i1(1|0(1|1}11|1)1 8 89 Baik
10 | B 10 1{1(1,1]1}1/0]1]1 8 89 Baik
11 |B_11 1({1|0(1|0}11|1])1 7 78 Baik
12 |B 12 1(1)1}1|1]01|1)1 8 89 Baik
13 |B 13 1{1(1,1]1}1/0]1]1 8 89 Baik
14 |B 14 1711111111 9 100 | Baik
15 | B 15 o(1|1{1(1,1{1]1|1 8 89 Baik
16 |B_16 1(1)1}1|1}1,1|10 8 89 Baik
17 | B 17 1111|1111 1 9 100 | Baik
18 |B 18 1(1|1}1|0}11|1)1 8 89 Baik
19 |B 19 o(1|1{1(1,1{0]1|1 7 78 Baik
20 | B 20 1(1)1}1|1]01|1)1 8 89 Baik
21 |B 21 1{1}1,1|1}1,1]1]0 8 89 Baik
22 | B 22 1711111111 9 100 | Baik
23 | B 23 1/{0(11|1}1|1]1]1 8 89 Baik
24 | B 24 1{1}11|1}1/1]1]0 8 89 Baik
25 | B 25 1711111111 9 100 | Baik
26 | B 26 1{1}1/1|1}1,1]0]1 8 89 Baik
27 | B 27 1(1|11}0|1|11|1)1 8 89 Baik
Jumlah 2412524252524 24|24|24
Persentase 899389193193 {89|89|89|89
Jumlah Tanggapan baik 27
Jumlah Tanggapan Cukup Baik 0
Jumlah Tanggapakurang Baik 0
Jumlah 27
Persentase 100
Jumlah Tiap Aspek
Ya 241 25|124125|125|24 24| 24|24
Tidak 3| 2| 3| 2| 2| 3| 3] 3| 3
Persentase Tiap Aspek Rata
rata
Ya 89/93|89(93/93|89|89|89|89 90
Tidak 11 711} 7 711111111 10
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No | Kode aspek yang diamati Jumlahl o | Kriter
: Siswa | 1 | 2(3|4|5|6|7]8]09 a
1 |C1 o|1(1]1]1|1|1]1]1 8 89 Baik
2 |C 2 1 (1111|1111 9 100 Baik
3 |C3 1 /1010|1111 7 78 Baik
4 |C 4 1 (1101|1111 8 89 Baik
5 |C5 1 (1 (1]1]0|1]1|1) 1 8 89 Baik
6 |C 6 1 /1111|1111 9 100 Baik
7 |C 7 1 (1 (1]1]1|1]1|0]1 8 89 Baik
8 |C 8 1 /1111|1111 9 100 Baik
9 |C9 1 (1 (1]1]1|0]1|1) 1 8 89 Baik
10 | C 10 1 /11111 ]0|1)|1 8 89 Baik
11 |C 11 1 (1 (1]1]1|1]0|1)|1 8 89 Baik
12 | C 12 1 /1111|1110 8 89 Baik
13 | C 13 1 (1 (1]1]1|1]0|1)|1 8 89 Baik
14 | C 14 1 /1111|1111 9 100 Baik
15 | C 15 1 (1 (1111|111 9 100 Baik
16 | C 16 1 /1111|1110 8 89 Baik
17 | C 17 1 /1111|1111 9 100 Baik
18 | C 18 1 /0111|1111 8 89 Baik
19 |C 19 1 /1111|1101 8 89 Baik

20 | C 20 1 (1101|1111 8 89 Baik

21 |C 21 1 /1111|1111 9 100 Baik

22 | C 22 o111 |21 11|11 8 89 Baik

23 | C 23 1 /1011|0211 7 78 Baik

24 | C 24 1 /0111|1111 8 89 Baik

25 | C 25 1 /1111|1111 9 100 Baik

26 | C_26 1 (1 (1111|2110 8 89 Baik

27 | C 27 1 /1111|1111 9 100 Baik

28 | C 28 1 (1011|1111 8 89 Baik

Jumlah 26| 26| 25|26 | 26| 26| 25| 26 | 25

Persentase 93| 93| 89| 93| 93| 93| 89| 93| 89

Jumlah Tanggapan baik 28

Jumlah Tanggapa@ukup Baik 0

Jumlah Tanggapan Kurang Baik 0

Jumlah 28

Persentase 100

Jumlah Tiap Aspek

Ya 26| 26| 25| 26| 26| 26| 25| 26| 25

Tidak 2| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 3

Persentase Tiap Aspek Rata
rata

Ya 93| 93| 89| 93| 93| 93| 89| 93| 89| 92

Tidak 7 7] 11| 7| 7| 7|11 7| 11 8
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DAFTAR ANGKET TANGGAPAN GURU
Nama Guru : Ninik Asih Pertiwi, S.Pd.
Pengampu : Mata Pelajaran Biologi
Kelas : XI-IPA
No | Pertanyaan
1 |Bagaimana kesan dan tanggapan | Tujuan pembelajaran sangat ses
terhadap pembelajaran materi sist dengan strategi sehingga siswa sen

ekskresi pada manusia dengan stra

bioedutaiment menggunakan modsé

Course Review Hor&y

dan aktif.

2 | Menurut ibu apakah strategioedutaimen{ Sangat membantu karena para siswa ¢
menggunakan Course Review Horal memahami konsep dan pembelaja
berbantua media puzzle ini dapat| lebih interaktif.
membantu  siswa dalam memahg
konsep?

3 | Bagaimanaaktivitas siswa selama pros| Aktivitas siswa sangat baik, semua sis
pembelajaran dengan penerapan strateq terlibat sangat aktif dalam pembelajarar]
Bioedutainment menggunakan Course
Review Hora9

4 | Apa kelebihan yang ditemukan selal (+) Tujuan pembelajaran lebih mud
kegiatan  belajar mengajar denga| tercapai dan menarik.
menerapkan  strategi bioedutainmen (-) Relatif lancar tidak ada kendala bera|
menggunakarCourse Review Horapada
Sistem ekskresi?

5 | Apa kesulitan/kekurangan yang dihad{ Ada, pembelajaran dengan strategi
saat pembelajaran dengan menerapk lebih menarik dan menyenangk
strategi bioedutainment menggunaka 1 membuat semua panca indra siswa
Course Review Hor&y bekerja.

6 | Jika dibandingkan dengan pembelajal Ada, terjadi peningkatan kualitas sete

sebelumnya apakah ada peningkat

kualitas setelah menerapkan strat

bioedutainmeninenggunakan?

menerapkan strategi bioedutainment.
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SETRUKTUR GINJAL DAN
PROSES PEMBENTUKAN




